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ABSTRAK 

JUWANDA. B. 2025. Optimalisasi Perawatan Tali Tambat Di 
KM.SINABUNG (Dibimbing oleh Egbert Edward Djajasasana dan Ibu Nur 
Indah Sari).  

Tali tambat merupakan komponen vital dalam menjamin keselamatan 
kapal saat sandar, baik di dermaga maupun dalam operasi ship to ship. 
Beberapa kejadian tali tambat putus, termasuk insiden yang terjadi di 
KM.SINABUNG pada April 2024, menunjukan bahwa perawatan yang 
kurang optimal dapat meninbulkan resiko kecelakan serius bagi awak kapal 
dan operasi pelayaran. Peneliti ini bertujuan untuk menganalisis perawatan 
yang sesui dengan regulasi internasional. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data di kumpulkan melalui observasi, wawancara langsung 
dengan perwira kapal (chief officer, boatswain), serta studi literatur. 
Penelitian dilaksanakan di atas KM. Sinabung dalam periode Januari 2024 
hingga Januari 2025. Analisis data dilakukan dengan mereduksi, 
mendeskripsikan, dan menafsirkan data hasil pengamatan dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawatan tali tambat di KM. 
Sinabung telah dilakukan secara rutin dan sistematis meliputi pemeriksaan 
visual, pembersihan, pemberian pelumas, serta penggantian tali secara 
berkala setiap 8–10 bulan. Namun demikian, ditemukan bahwa 
dokumentasi perawatan, pelatihan awak kapal, serta ketersediaan tali 
cadangan masih perlu ditingkatkan.  

Oleh karena itu, disarankan penerapan pelatihan berkelanjutan, 
penyusunan prosedur perawatan berbasis IMO MSC.1/Circ.1620, dan 
penguatan manajemen dokumentasi guna meningkatkan keselamatan dan 
efisiensi operasional kapal. Dengan optimalisasi ini, diharapkan dapat 
mencegah terulangnya kegagalan tali tambat serta memperpanjang usia 
pakai tali.  

Kata kunci: Optimalisasi, Perawatan, Tali Tambat, KM. Sinabung, 
Keselamatan Maritim 
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ABSTRACT 

JUWANDA. B. 2025. Optimization of Mooring Rope Maintenance on 
Board the KM.SINABUNG Supervised by Egbert Edward Djajasasana, and 
Nur Indah Sari. 

 Mooring ropes are critical components in ensuring ship safety during 
berthing operations, both at docks and during ship-to-ship activities. Several 
incidents of mooring line failure, including one aboard KM. Sinabung in April 
2024, indicate that inadequate maintenance poses significant safety risks 
to crew members and ship operations. This study aims to analyze the 
current mooring rope maintenance practices on KM. Sinabung and 
formulate maintenance standards in accordance with international 
regulations. 

This research employed a qualitative method with a descriptive 
approach. Data were collected through field observations, direct interviews 
with ship officers (chief officer and boatswain), and literature review. The 
research was conducted onboard KM. Sinabung from January 2024 to 
January 2025. Data analysis involved data reduction, description, and 
interpretation of observations and interviews. 

The results show that mooring rope maintenance onboard KM. Sinabung 
has been performed routinely and systematically, including visual 
inspections, cleaning, lubrication, and periodic replacement every 8–10 
months. However, gaps were identified in maintenance documentation, 
crew training, and spare rope availability.  

Therefore, it is recommended to implement continuous crew training, 
establish maintenance procedures based on IMO MSC.1/Circ.1620 
guidelines, and strengthen documentation management to improve ship 
safety and operational efficiency. With these optimizations, it is expected to 
prevent future mooring line failures and extend the service life of mooring 
ropes.  

Keywords: Optimization, Maintenance, Mooring Rope, KM. Sinabung, 
Maritime Safety 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angkutan laut merupakan salah satu alat transportasi yang 

berperan penting di dunia perdagangan nasional. Hampir semua 

pengangkutan bahan dagangan dimuat menggunakan transportasi laut 

yaitu kapal. Adanya berbagai macam bahan atau muatan yang diangkut 

pakai kapal pun dibagi menjadi berbagai jenis dengan tambahan 

peralatan dan bentuk yang berbeda–beda. Maka keputusan menteri 

ketenagakerjaan republik indonesia no. 392 tahun 2020 tentang 

penetapan standar kompetensi kerja nasional Indonesia kategori 

pengangkutan dan pergudangan golongan pokok dan aktivitas 

penunjang angkutan pada jembatan kerja mooring/unmooring. 

Tali tambat adalah alat yang sangat berperan penting untuk 

menjaga agar kapal seimbang pada saat sandar, baik itu sandar secara 

ship to shore maupun sandar secara ship to ship. Pentingnya 

penggunaan tali tambat aktivitas kemaritiman, tentunya tali tross kapal 

atau tali tambat kapal memiliki peranan yang sangat penting. 

Kebanyakan tali kapal diaplikasikan untuk kegiatan anchoring, docking, 

rigging, towing. Mengingat memiliki peran yang sangat penting inilah, 

maka harus memilih tali kapal yang tepat untuk jangkar atau 

penggunaan di industri umumnya.Tali tambat kapal inilah yang bisa 

mempertahankan posisi kapal dari arus gelombang maupun angin yang 

sering kali terjadi di area perairan. Sebuah kapal perahu bisa dibilang 

tertambat jika kapal tersebut sudah terikat  kuat pada objek yang 

terapung. 

Objek tersebut bisa berupa dermaga apung sebagai objek 

terapung, atau dermaga. Tali temali sebagai tali tambat kapal inilah 

yang selanjutnya digunakan sebagai penambat kapal menuju dermaga. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menanggulangi masalah ini 

termasuk dengan diadakannya beberapa konvensi oleh IMO tentang 
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keselamatan pelayaran, termasuk dengan diberlakukannya berbagai 

peraturan sebagai pengaplikasian dari konvensi-konvensi yang telah 

diadakan seperti: konvensi STCW pada Tahun 1978 yang di 

amandemen pada tahun 2010, SOLAS 1974, Collision Regulation 

1972, MARPOL 1974, International Load Line Convention 1966, yang 

bertujuan untuk menciptakan dunia pelayaran yang lebih aman dan laut 

yang lebih bersih, hal tersebut dapat ditentukan oleh 3 faktor (Articles 

of the International Convention for Safety Of Life At Sea), yaitu manusia, 

alam, dan faktor teknis. Kecelakaan dapat terjadi setiap saat dan dapat 

menimpa pada tiap orang tanpa mengenal siapa pun orangnya. 

Beberapa banyak faktor yang menjadikan penyebab timbulnya 

kecelakaan. Contoh  kecelakaan kerja pada saat pengoperasian 

mooring line yaitu pada tanggal pada tanggal 15 Februari 2024 pada 

saat operasi muatan dengan ship to ship tali tambat putus. Pada saat 

itu, kondisi cuaca sedang buruk dan angin besar. Kejadian yang sama 

terjadi dengan MT.EM.UNITY. Setelah 4 (empat) jam pembongkaran 

dengan maximum rate yang disepakati 400 m/jam cuaca yang 

sebelumnya baik dengan cepat berubah memburuk di mana gelombang 

laut semakin tinggi dengan ketinggian 2-3 meter dan kecepatan angin 

25 (dua puluh lima) knots. Posisi tali tambat menggantung dan tegang 

sehingga ada alunan goyangan kapal menyebabkan tali tambat 

terputus. Di samping itu juga putusnya tali tambat saat operasi muatan 

dengan Ship To Ship dikarenakan tali tambat yang kurang terawat. 

Zainal(2024).  

KM. SINABUNG adalah kapal Penumpang dengan GT (gross 

Tonnage) 14,665 T contoh kasus berdasarkan pengalaman peneliti 

pada saat proses penelitian berlangsung Pada tanggal 12 April 2024, 

KM. Sinabung menghadapi kejadian kritis saat bersandar di pelabuhan 

Jayapura. Depapre karang, untuk melakukan embergasi dan pengisian 

air tawar. Dalam proses ini, posisi kadet berada di buritan bersama 
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mualim dua senior dan beberapa anak buah kapal crew yang bersiap 

untuk melakukan sandar. 

Dalam persiapan sandar, nakhoda memberikan instruksi kepada 

mualim dua untuk melepas tali spring dan memasangnya di dermaga. 

Selain itu, dua tali tross juga dibiarkan untuk dipasang di dermaga. 

Namun ketika tali-tali tersebut dikencangkan, salah satu tali tross tiba-

tiba putus. Kejadian ini sangat berbahaya, karena putusnya tali hampir 

mengenai kepala crew yang berada di atas, menimbulkan potensi 

cedera yang serius. 

Insiden ini menyoroti pentingnya perawatan dan pemeriksaan rutin 

terhadap tali tambat sebelum digunakan. Kualitas dan kondisi tali yang 

buruk dapat berkontribusi pada risiko kecelakaan, terutama pada saat 

proses sandar, yang merupakan tahap krusial dalam operasi pelayaran 

penting dari contoh kasus ini untuk menjadi pengingat bagi semua 

pelaut dan personel lainnya untuk mengutamakan kesiapan 

keselamatan kerja guna memastikan keselamatan operasi kapal. Dan 

meningkatkan kesadaran dari perwira beserta crew kapal, akan 

perawatan tali tambat serta perawatannya 

      Berdasarkan uraian tersebut membuat penulis tertarik untuk 

menggali informasi dan menulis penelitian tentang perawatan tali 

tambat dengan judul “OPTIMALISASI PERAWATAN TALI TAMBAT DI 

KM SINABUNG ” 

B. Rumus Masalah 

      Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penulisan ini adalah Bagaimana  perawatan tali tambat 

di atas KM. SINABUNG. Terkhusus tentang perawatan tali tambat 

polypropylene? 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

bermaksud untuk:  
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1. Untuk mendeskripsikan motode perawatan tali tambat 

polypropylene yang di gunakan di atas KM. Sinabung; 

2. Untuk  memberikan rekomendasi mengenai prosedur perawata 

yang sesuai  standar dan tindakan preventif guna memperpanjang 

usia pakai tali tambat di atas kapal. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara 

teoretis dan praktis antara lain: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu 

pengetahuan tentang kelayakan suatu tali tambat polypropylene 

untuk digunakan pada saat sandar. 

2. Secara praktis, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada pihak-pihak tertentu, antara lain: 

a. Bagi perwira dan awak kapalnya sebagai bahan pertimbangan 

tolak ukur dalam kualitas keadaan tali tambat; 

b. Menjadi panduan bagi para awak kapal dalam menjaga dan 

merawat tali tambat agar proses sandar berjalan lancar; 

c. Dapat menjadi tindakan pencegahan terjadinya kecelakaan saat 

proses sandar akibat dari kerusakan tali tambat.



5 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Optimalisasi 

Menu$ru$t ka$mu$s besa$r ba$ha$sa$ indonesia$ ta$hu$n (2012), optima$lisa$si 

a$da$la$h bera$sa$l da$ri da$ri da$sa$r optima$l ya$ng bera$rti terba$ik tertinggi, 

pa$ling mengu$ntu$ngka$n, menja$di pa$ling ba$ik, menja$di pa$ling tinggi 

pengoptima$li proses, ca$ra$ perbu$a$ta$n mengoptima$lka$n menja$di pa$ling 

ba$ik,pa$ling tinggi da$n seba$ga$inya$.  

Menu$ru$t Nu$rrohma$n (2017), optima$lisa$si a$da$la$h u$pa$ya$ 

meningka$tka$n kinerja$ pa$da$ su$a$tu$ u$nit kerja$ a$ta$u$pu$n priba$di ya$ng 

berka$ita$n denga$n kepentinga$n u$mu$m, demi terca$pa$inya$ kepu$a$sa$n da$n 

keberha$sila$n da$ri penyelengga$ra$a$n kegia$ta$n tersebu$t. Menu$ru$t Wina$rdi 

da$la$m bu$ku$ (2017), optima$lisa$si a$da$la$h u$ku$ra$n ya$ng menyeba$bka$n 

terca$pa$inya$ tu$ju$a$n. Seda$ngka$n  

Menu$ru$t Moha$mma$d Nu$ru$l Hu$da$ (2018), optima$lisa$si bera$sa$l da$ri 

ka$ta$ optima$l a$rtinya$ terba$ik a$ta$u$ tertinggi. Mengoptima$lka$n bera$rti 

menja$dika$n pa$ling ba$ik a$ta$u$ pa$ling tinggi. Seda$ngka$n optima$lisa$si 

a$da$la$h proses mengoptima$lka$n sesu$a$tu$, denga$n ka$ta$ la$in proses 

menja$dika$n sesu$a$tu$ menja$di pa$ling ba$ik a$ta$u$ pa$ling tinggi. Ja$di 

optima$lisa$si mempu$nya$i a$rti beru$sa$ha$ seca$ra$ optima$l u$ntu$k ha$sil ya$ng 

terba$ik menca$pa$i da$la$m penera$pa$n ma$na$jemen sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$ 

ya$ng sesu$a$i denga$n ha$ra$pa$n da$n tu$ju$a$n ya$ng tela$h direnca$na$ka$n. 

Optima$l era$t ka$ita$nnya$ denga$n kriteria$ u$ntu$k ha$sil ya$ng diperoleh. 

Optima$lisa$si bera$rti beru$sa$ha$ seoptima$l mu$ngkin u$ntu$k menca$pa$i 

ha$sil ya$ng terba$ik sesu$a$i denga$n ha$ra$pa$n da$n tu$ju$a$n ya$ng 

direnca$na$ka$n. Pernya$ta$a$n ya$ng dikemu$ka$ka$n oleh (Dewi, 2020). 

Berda$sa$rka$n penjela$sa$n di a$ta$s, penu$lis menyimpu$lka$n ba$hwa$ 

optima$lisa$si meru$pa$ka$n su$a$tu$ proses ya$ng berfoku$s pa$da$ penca$pa$ia$n 

ha$sil terba$ik sesu$a$i ha$ra$pa$n mela$lu$i ca$ra$-ca$ra$ ya$ng efektif da$n efisien. 
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Optima$lisa$si tida$k ha$nya$ sekeda$r menca$pa$i tu$ju$a$n, teta$pi ju$ga$ 

menca$ku$p pema$nfa$a$ta$n su$mber da$ya$ da$n pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n 

seca$ra$ ma$ksima$l a$ga$r selu$ru$h kebu$tu$ha$n da$pa$t terpenu$hi. Denga$n 

demikia$n, optima$lisa$si menja$di ku$nci u$ta$ma$ da$la$m mewu$ju$dka$n 

keberha$sila$n su$a$tu$ u$sa$ha$ a$ta$u$ kegia$ta$n. 

B. Tali Tambat (Mooring Rope) 

1. Definisi Tali Tambat (Mooring Rope) 

      Da$la$m bu$ku$” Ra$ting A$s A$ble  Sea$fa$rer Deck” (2021) ta$li ta$mba$t 

digu$na$ka$n u$ntu$k mengika$t ka$pa$l ke derma$ga$ a$ta$u$ pela$bu$ha$n .Gu$na$ 

mencega$h pergera$ka$n ka$pa$l ya$ng tida$k diinginka$n. Ta$li–ta$li ini diba$gi 

menja$di bebera$pa$ jenis berda$sa$rka$n fu$ngsinya$. Seperti ta$li ha$lu$a$n 

(hea$dline), ta$li bu$rita$n (stern line), ta$li pa$nja$ng (spring line) da$n ta$li 

tenga$h (brea$st line). 

      Sela$nju$tnya$ Menu$ru$t Sonny Mu$la$ksono da$la$m bu$ku$nya$ ya$ng 

berju$du$l konsep da$sa$r ka$pa$l (2019), ta$li ta$mba$t meru$pa$ka$n sa$la$h 

sa$tu$ a$la$t ya$ng digu$na$ka$n u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l da$n ba$ngu$na$n ya$ng 

tera$pu$ng la$innya$ da$ri a$ngin, a$ru$s pera$ira$n a$ta$u$pu$n gelomba$ng ya$ng 

terja$di di pera$ira$n, ka$pa$l a$ta$u$ ka$pa$l la$innya$ bia$sa$ dika$ta$ka$n terla$mba$t 

a$pa$bila$ tela$h terika$t ke objek teta$p seperti derma$ga$ a$ta$u$ objek 

la$innya$ ya$ng tera$pu$ng di a$ta$s pera$ira$n a$ta$u$ disebu$t derma$ga$ a$pu$ng. 

2. Jenis - Jenis Tali Tambat 

Menu$ru$t Interna$tiona$l Ma$ritime Orga$niza$tion (IMO, 2020), da$la$m 

Gu$idelines for Mooring Equ$ipment, ta$li ta$mba$t dikla$sifika$sika$n 

berda$sa$rka$n ma$teria$l pembu$a$tnya$ menja$di tiga$ jenis u$ta$ma$, ya$itu$: 

sera$t a$la$mi, loga$m (wire), da$n sera$t sintetis. Ma$sing-ma$sing memiliki 

ka$ra$kteristik da$n fu$ngsi khu$su$s da$la$m opera$si ta$mba$t. 

a. Ta$li ma$nila$ 

      Menu$ru$t Wikipedia$ (2020), ma$nila$ a$da$la$h ta$li a$la$mi 

sejenis sera$t berwa$rna$ ku$ning pu$ca$t ya$ng dida$pa$tka$n da$ri Mu$sa$ 

textilis, sebu$a$h kera$ba$t da$ri pisa$ng pa$nga$n, ya$ng ju$ga$ disebu$t ta$li 

https://id.wikipedia.org/wiki/Serat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kuning_pucat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Abac%C3%A1&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Abac%C3%A1&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pisang
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ma$nila$
 serta$ a$ba$ca$. Ta$li tersebu$t ju$ga$ sa$nga$t mengha$biska$n 

bia$ya$, berha$rga$ lebih tinggi bebera$pa$ ka$li lipa$t ketimba$ng sera$t 

ka$yu$. Ta$li ma$nila$ memiliki bebera$pa$ istila$h la$in, seperti ta$li 

ta$mba$ng goni, ta$li da$du$ng, da$n ta$li ta$mba$ng besa$r. Na$ma$nya$ 

meru$ju$k kepa$da$ ibu$ kota$ Filipina$, sa$la$h sa$tu$ produ$sen u$ta$ma$ ta$li 

ma$nila$ Sesu$a$i denga$n na$ma$nya$, ta$li ma$nila$ meru$pa$ka$n sa$la$h sa$tu$ 

jenis ta$li na$tu$ra$l ya$ng terbu$a$t da$ri sera$t a$la$mi. Ta$li na$tu$ra$l su$da$h 

digu$na$ka$n seja$k 20.000 ta$hu$n ya$ng la$lu$ da$n memiliki pera$na$n 

penting da$la$m kehidu$pa$n seha$ri-ha$ri. Ta$li ini ba$nya$k dima$nfa$a$tka$n 

oleh ka$la$nga$n peta$ni, tenta$ra$, pembu$ru$, peda$ga$ng, hingga$ 

pengra$jin u$ntu$k digu$na$ka$n di berba$ga$i kebu$tu$ha$n ya$ng berbeda$.  

 

 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.1 Ta$li Ma$nila$ 

Su$mber:situ$a$nsa$2021 

b. Ta$li Ba$ja$  

  Terbu$a$t da$ri ba$ha$n ba$ja$ ga$lva$nis ya$ng lentu$r da$n sesu$a$i 

denga$n tipe ya$ng tela$h disetu$ju$i oleh ba$da$n kla$sifika$si. A$pa$bila$ 

ka$bel ba$ja$ da$la$m penggu$na$a$nnya$ a$ka$n digu$lu$ng pa$da$ dru$m, 

ma$ka$ ka$bel ba$ja$ ini penggu$na$a$nnya$ ha$ru$s denga$n mesin u$ntu$k 

a$la$t ta$mba$t (mooring winches) da$n ka$bel ba$ja$ ini ha$ru$s memiliki 

inti da$ri ba$ha$n loga$m bu$ka$n da$ri ba$ha$n sintetis. Pa$da$ u$mu$mnya$ 

jenis ya$ng digu$na$ka$n memiliki ra$ngka$ia$n ku$mpa$ra$n ka$bel tida$k 

ku$ra$ng da$ri 186 ka$bel ya$ng membu$ngku$s inti loga$m. Ju$mla$h da$n 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manila
https://id.wikipedia.org/wiki/Filipina
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tali_natural&action=edit&redlink=1
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u$ku$ra$n ta$li ta$mba$t disesu$a$ika$n denga$n ma$ca$m-ma$ca$m u$ku$ra$n 

ya$ng tela$h ditentu$ka$n. 

 

 

 

 

 

      

 

     Ga$mba$r 2.2 Ta$li Ba$ja$ Ga$lva$nis 

      Su$mber:ma$de-in China$ 2025. 

c. Ta$li da$ri ba$ha$n polypropylene 

      Ta$li polypropylene diba$gi menja$di polypropylene mono da$n 

polypropylene mu$lti. Ta$li polypropylene ѕеrіng disebu$t denga$n 

sebu$ta$n ta$li sintetis оlеh ma$sya$ra$ka$t Indonesia$ pa$da$ u$mu$mnya$. 

Sеdаngkаn pengertia$n dаrі ta$li polypropylene іtu$ sendiri аdаlаh ta$li 

dаrі sera$t sintetis bu$a$ta$n ma$nu$sia$ уаng disebu$t denga$n sera$t 

polypropylene. Wаlаu$рu$n seba$gia$n besa$r ka$ra$kteristik уаng 

dimiliki kedu$a$ tipe ta$li polypropylene іnі sa$ma$, nаmu$n kedu$a$ tipe 

ta$li іnі memiliki ka$ra$kteristik уаng a$ga$k berbeda$, wаlаu$рu$n sa$ma$-

sa$ma$ dibu$a$t dаrі sera$t polypropylene. Ka$ra$kteristik ta$li 

polypropylene ya$ng ѕаmа dimiliki kedu$a$ tipe ta$li іnі di a$nta$ra$nya$: 

1) Menga$pu$ng di a$ta$s a$ir; 

2) Ta$ha$n terha$da$p ba$ha$n kimia$; 

3) Ta$ha$n terha$da$p a$bra$si a$ta$u$ ka$ra$t; 

4) Tіdаk menyera$p a$ir; 

5) Tida$k ta$ha$n terha$da$p pa$pa$ra$n sina$r ma$ta$ha$ri la$ngsu$ng. 

Ja$di wаlаu$ рu$n dаrі segi ha$rga$ ta$li polypropylene mu$lti lebih 

ma$ha$l tеtарі da$ya$ ta$ha$n уаng lebih la$ma$ membu$a$t ba$nya$k pemilik 

ka$pa$l memilih polypropylene mu$lti u$ntu$k a$plika$si mena$mba$t 

(mooring) da$n mena$rik (towing) ka$pa$l mereka$. 
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  Ga$mba$r 2.3 Ta$li Polypropylene 

Su$mber:Situ$a$nsa$ 2021 

d. Ta$li Nilon  

      Meru$pa$ka$n jenis ta$li уаng memiliki keku$a$ta$n уаng su$perior. 

Ta$li jenis іnі memiliki nila$i brea$king loa$d уаng besa$r, sehingga$ 

ba$nya$k digu$na$ka$n dі berba$ga$i a$plika$si bera$t ma$u$pu$n ringa$n. Ta$li 

nilon dibu$a$t dаrі sera$t nilon уаng dicipta$ka$n оlеh Wa$lla$ce Hu$me 

Ca$rothers pa$da$ ta$hu$n 1935. Sera$t nilon іnі ѕеrіng disebu$t denga$n 

“mira$cle fiber”, ka$rena$ keku$a$ta$n da$n keta$ha$na$nnya$ ya$ng besa$r 

јіkа diba$ndingka$n jenis ta$li la$innya$. Ka$ra$kteristik ta$li nilon іnі 

dia$nta$ra$nya$: 

1) Memiliki nila$i brea$king loa$d уаng tinggi; 

2) Ta$ha$n terha$da$p geseka$n; 

3) Ta$ha$n terha$da$p henta$ka$n; 

4) Lentu$r a$ta$u$ tіdаk ka$ku$; 

5) Ta$ha$n terha$da$p sina$r u$ltra$violet. 

 

 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.4 Ta$li Nilon 

Su$mber:Situ$a$nsa$ 2021 
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e. Ta$li Hemp  

      Ta$li Hemp ya$ng berna$ma$ la$tin Ca$nna$bis Sa$tiva$ ba$nya$k 

terda$pa$t di da$era$h Ru$sia$ a$ta$u$pu$n A$merika$. Ba$gia$n ya$ng dia$mbil 

sera$tnya$ a$da$la$h sera$t ku$lit ba$ta$ng memiliki sifa$t kelentu$ra$n ya$ng 

ku$ra$ng ba$ik, wa$rna$ lebih ku$ning, da$n sera$tnya$ lebih ta$ja$m 

da$ripa$da$ ta$li ma$nila$, serta$ tida$k menggelembu$ng bila$ma$na$ ba$sa$h. 

Ta$li Hemp terma$su$k ta$li ya$ng ku$a$t da$n keku$a$ta$nnya$ melebihi ta$li 

ma$nila$ ya$itu$ seba$nya$k 20% (11/5 ka$li). Teta$pi ka$rena$ ha$rga$nya$ 

ya$ng ma$ha$l ma$ka$ pema$ka$ia$nnya$ di ka$pa$l tela$h dila$mpa$u$i oleh ta$li 

ma$nila$. Dipa$ka$i u$ntu$k ta$li sou$nding, pengika$t ba$ra$ng. 

 

 

 

 

 

 

 

      

        Ga$mba$r 2.5 Ta$li Hemp    

                                           su$mber: Mega$ Ja$ya$ 2020 

f. Ta$li Sisa$l a$ta$u$ A$ga$ve Sisa$la$na$ 

      Ta$li Sisa$l a$ta$u$ a$ga$ve sisa$la$na$ terbu$a$t da$ri sera$t-sera$t da$u$n 

a$loe ya$ng terma$su$k da$la$m kelompok na$na$s-na$na$sa$n. Ta$li sisa$l 

memiliki sifa$t wa$rna$ pu$tih keku$ninga$n na$mu$n tida$k licin, a$pa$bila$ 

su$da$h bebera$pa$ ka$li dipa$ka$i a$ka$n kelu$a$r sera$t-sera$tnya$ sehingga$ 

mengga$nggu$ jika$ dipega$ng denga$n ta$nga$n terbu$ka$. Bila$ terkena$ 

a$ir, ta$li sisa$l a$ka$n lebih menggelembu$ng da$ri ta$li ma$nila$. Ta$li ini 

digu$na$ka$n u$ntu$k pengika$t ba$u$t. 
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Ga$mba$r 2.6 Ta$li Sisa$l a$ta$u$ A$ga$ve Sisa$la$na$ 

Su$mber: Mega$ Ja$ya$ 2020 

g. Ta$li Cotton  

      Terbu$a$t da$ri sera$t bu$nga$ ka$pa$s a$ta$u$ gossypiu$m. Mempu$nya$i 

sifa$t lentu$r, wa$rna$ pu$tih, da$n menyera$p a$ir sa$nga$t tinggi. Ta$li ini      

sering dipa$ka$i u$ntu$k ta$li bendera$ ma$u$pu$n u$ntu$k pega$nga$n ta$li 

ta$ngga$ di ga$ngwa$y-ga$ngwa$y ka$pa$l. 

 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.7 Ta$li Contton 

Su$mber : mega$ ja$ya$ 2024 

h. Ta$li Yu$te  

      Terbu$a$t da$ri sera$t ku$lit pohon yu$te da$n bera$sa$l da$ri India$. Ta$li 

yu$te mempu$nya$i sifa$t berwa$rna$ cokla$t mu$da$, sa$nga$t menyera$p 

a$ir, mu$da$h la$pu$k, da$n keku$a$ta$n ta$rik ya$ng lema$h. 

 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.8 Ta$li Yu$te 

Su$mber : Mega$ Ja$ya$ 2024 
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3. Sistem kerja Tali (mooring Arrangement) 

Penggu$na$a$n ta$li ta$mba$t di a$ta$s ka$pa$l memiliki bebera$pa$ fu$ngsi 

u$ntu$k mena$mba$tka$n ka$pa$l sa$a$t sa$nda$r, dia$nta$ra$nya$ seba$ga$i beriku$t: 

a. Hea$dline (1): berfu$ngsi u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l a$ga$r tida$k bergera$k 

mu$ndu$r; 

b. Forwa$rd brea$st line (2): u$ntu$k mena$ha$n ba$gia$n depa$n ka$pa$l a$ga$r 

tida$k menja$u$h da$ri derma$ga$; 

c. Forwa$rd spring line (3): u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l a$ga$r tida$k ma$ju$; 

d. A$ft spring line (4): u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l a$ga$r tida$k mu$ndu$r; 

e. A$ft brea$st line (5): u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l a$ga$r ba$gia$n bu$rita$n ka$pa$l 

tida$k bergera$k menja$u$h da$ri derma$ga$; 

f. Stern line (6): u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l a$ga$r tida$k ma$ju$ ke depa$n. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Ga$mba$r 2.9 Morrning A$rra$ngement 

Su$mber:https://www.insta$gra$m.com/p/CHEKNltnw8t/? 

 

4. Pola Tambat dan Pola Ikat 

a. Pola$ ta$mba$t menu$ru$t OCIMF(Oil Compa$nies Interna$tiona$l Ma$rine 

Foru$m) Pola$ ta$mba$t a$ta$u$ mooring line system ya$ng sesu$a$i di a$ta$s 

ka$pa$l ya$itu$ pola$ ta$mba$t da$sa$r u$mu$m a$ta$u$ genera$l principle mooring 

system; 

b. Menu$ru$t pa$ndu$a$n terkini da$ri IMO da$n pra$ktik indu$stri, mooring line 
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a$da$la$h sebu$ta$n u$ntu$k ta$li a$ta$u$ ka$bel (terma$su$k kombina$si da$ya$) 

ya$ng digu$na$ka$n u$ntu$k mena$mba$tka$n ka$pa$l, ba$ik pa$da$ derma$ga$, 

boei, ja$ngka$r, ma$u$pu$n stru$ktu$r la$innya$. Fu$ngsi u$ta$ma$nya$ a$da$la$h 

menja$ga$ ka$pa$l teta$p sta$bil di posisinya$ sa$a$t mela$ku$ka$n mooring 

opera$tions; 

c. Perlu$ diketa$hu$i ba$hwa$ mooring opera$tion di a$ta$s ka$pa$l melipu$ti 

bebera$pa$ kegia$ta$n. Kegia$ta$n tersebu$t mempu$nya$i prosedu$r da$n 

ta$ta$ ca$ra$ ya$ng tela$h dia$tu$r tersendiri di da$la$m ISM CODE a$ga$r 

kegia$ta$n-kegia$ta$n opera$si ta$li di a$ta$s ka$pa$l berja$la$n denga$n la$nca$r 

da$n semu$a$ crew ya$ng bertu$ga$s sela$ma$t ta$npa$ terja$di insiden 

kecela$ka$a$n. Di ma$na$ pola$ ta$mba$t ini menggu$na$ka$n bebera$pa$ ta$li 

mengiku$ti: 

1) Hea$dline a$ta$u$ Stern Line ya$itu$ ta$li di ba$gia$n bela$ka$ng ka$pa$l ya$ng 

berfu$ngsi u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l u$ntu$k tida$k bergera$k mu$ndu$r. 

Seda$ngka$n Stern line ya$itu$ bera$da$ di ba$gia$n bela$ka$ng ka$pa$l, 

berfu$ngsi u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l a$ga$r tida$k ma$ju$ kedepa$n; 

2) Brea$st Line ya$itu$ bera$da$ di a$nta$ra$ hea$dline da$n spring line 

berfu$ngsi u$ntu$k mena$ha$n ka$pa$l a$ga$r tida$k kelu$a$r; 

3) Spring Line ya$itu$ bera$da$ di ba$gia$n tenga$h ka$pa$l, memiliki u$ntu$k 

mena$ha$n ka$pa$l a$ga$r tida$k ma$ju$/mu$ndu$r. Pa$da$ sa$a$t sa$nda$r 

setia$p ta$li ya$ng tela$h terla$mba$t ke derma$ga$ a$ta$u$ da$ra$t, memiliki 

fu$ngsi ya$ng berbeda$ sa$tu$ denga$n ya$ng la$innya$. Fu$ngsi da$ri tia$p 

ta$li tersebu$t a$da$la$h: 

a) Fu$ngsi longitu$dina$l ya$itu$ pa$da$ ta$li spring lines. Tu$ju$a$n da$ri 

fu$ngsi longitu$dina$l a$da$la$h menja$ga$ a$ga$r ka$pa$l mera$pa$t ke 

derma$ga$ serta$ mena$ha$n penga$ru$h teka$na$n a$ru$s a$ta$u$ a$ngin 

da$ri sisi ba$gia$n bela$ka$ng ka$pa$l; 

b) Fu$ngsi Tra$nsversa$l ya$itu$ pa$da$ ta$li brea$st line, hea$d lines , da$n 

stern line. Tu$ju$a$n da$ri fu$ngsi tra$nsversa$l a$da$la$h menja$ga$ 

ka$pa$l a$ga$r mendeka$t teta$p mera$pa$t pa$da$ derma$ga$ hingga$ 

posisi seja$ja$r a$nta$ra$ ka$pa$l da$n derma$ga$, serta$ mena$ha$n 
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penga$ru$h teka$na$n a$ru$s a$ngin da$ri sisi sebela$h ka$na$n ma$u$pu$n 

sisi sebela$h kiri ka$pa$l. Penera$pa$n pola$ ta$mba$t ini a$ka$n lebih 

ba$ik a$pa$bila$ kondisi tega$nga$n ta$li ta$li ta$mba$t tersebu$t sa$ma$ 

da$la$m a$rti kondisi ta$li tida$k terla$lu$ rengga$ng da$n kenca$ng, 

sehingga$ ta$li-ta$li ta$mba$t bekerja$ denga$n penerima$a$n beba$n 

ya$ng sa$ma$. Pola$ ta$mba$t ini sa$nga$t cocok u$ntu$k semu$a$ jenis 

u$ku$ra$n ka$pa$l, da$n tida$k terpenga$ru$h oleh peru$ba$ha$n 

lingku$nga$n serta$ jenis derma$ga$nya$; 

c) Pola$ ika$t menu$ru$t OCIMF ini digu$na$ka$n di a$ta$s ka$pa$l 

khu$su$snya$ ka$pa$l ta$nker, teru$ta$ma$ pa$da$ ta$li ya$ng dita$rik 

denga$n winch dru$m, mela$lu$i fa$irlea$d, bolla$rd, da$n chock 

menu$ju$ bolla$rd derma$ga$. Pa$da$ sa$a$t ta$li tersebu$t sia$p, ta$li di 

stopper da$n diika$tka$n pa$da$ bolla$rd; 

d) A$wa$l Ika$t zero di bolla$rd, bertu$ju$a$n u$ntu$k mena$ha$n da$n 

mengu$nci ta$li sehingga$ pa$da$ ta$li ya$ng henda$k diika$tka$n 

beriku$tnya$ terla$lu$ kenca$ng da$n keku$a$ta$n ta$li terku$nci oleh 

sa$la$h sa$tu$ tia$ng bolla$rd da$n ta$li tersebu$t su$da$h terta$ha$n ika$ta$n 

zero a$ta$u$ nol a$wa$l; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.10 A$wa$l Ika$t Zero di Bolla$rd. 

Su$mber:https://www.drea$mstime.com/sa$fe-dockinmooring-line-

secu$red. 
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e) Pertenga$ha$n Ika$t dela$pa$n Setela$h diika$t ku$nci a$wa$l nol a$ta$u$ 

zero, ma$ka$ beriku$tnya$ ta$li di lingka$r ika$t pola$ dela$pa$n pa$da$ 

kedu$a$ tia$ng bolla$rd, ha$l ini bertu$ju$a$n u$ntu$k mena$mba$h 

keta$ha$na$n ika$t pa$da$ ika$ta$n nol a$ta$u$ zero sehingga$ ta$li terta$ha$n 

da$n tida$k bergera$k a$pa$bila$ kondisi ta$li kenca$ng; 

     

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.11 Ika$t dela$pa$n 

   Su$mber: https://www.a$nima$tedknots.com/lighterma$ns-hitch- 

f) Ku$ncia$n nol  a$khir pola$ ika$t zero-eight, ma$ka$ u$ntu$k ku$ncia$n 

a$khir ya$itu$ mengika$tka$n ta$li pa$da$ pola$ zero. Tu$ju$a$n ika$t a$da$la$h 

u$ntu$k mengu$nci da$ri semu$a$ pola$ ika$t zero-eight sehingga$ ika$t 

ku$ncia$n sebelu$mnya$ tida$k terlepa$s da$n bergera$k. 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.112 ika$t zero-eight. 

Su$mber:https://www.a$nima$tedknots.com/lighterma$ns-hitch 

5. Perawatan Tali Sesuai Jenisnya 

Ta$li ta$mba$t digu$na$ka$n u$ntu$k mena$mba$tka$n ka$pa$l terha$da$p 

derma$ga$, ma$ka$ ta$li ta$mba$t ha$ru$s da$la$m kea$da$a$n ba$ik da$n la$ya$k pa$ka$i. 

A$ga$r ta$li ta$mba$t memiliki u$mu$r ya$ng a$wet ma$ka$ ha$ru$s dila$ku$ka$n 

pera$wa$ta$n seca$ra$ berka$la$ Sesu$a$i denga$n sta$nda$r interna$siona$l ya$ng 

dia$tu$r da$la$m IMO MSC/Circ.1175 gu$ida$nce on shipboa$rd towing a$nd 

mooring equ$ipment. Setela$h mengena$l jenis a$ta$u$ ma$ca$m-ma$ca$m ta$li 

ya$ng a$da$ di ka$pa$l da$pa$t kita$ keta$hu$i ca$ra$ mera$wa$t ta$li a$ga$r ta$li ya$ng 

https://www.animatedknots.com/lightermans-hitch-
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a$da$ di a$ta$s ka$pa$l bisa$ a$wet. Menu$ru$t wikipedia$ (2023), proses ta$rring 

mela$pisi ta$li denga$n ta$r meru$pa$ka$n pra$ktik tra$disiona$l ya$ng teru$s 

digu$na$ka$n u$ntu$k melindu$ngi sera$t a$la$mi seperti hemp a$ta$u$ ma$nila$. 

Stockholm ta$r a$ta$u$ ca$mpu$ra$n denga$n coa$l ta$r dia$plika$sika$n ru$tin 

(bia$sa$nya$ setia$p 6 bu$la$n) u$ntu$k mencega$h degra$da$si a$kiba$t a$ir la$u$t 

da$n sina$r ma$ta$ha$ri. Ta$r itu$ seru$pa$ seperti di Indonesia$  digu$na$ka$n 

u$ntu$k melu$mu$ri ka$yu$-ka$yu$ di ba$ngu$na$n ru$ma$h ba$gia$n a$ta$s u$ntu$k 18 

menghinda$ri keru$sa$ka$n ya$ng diseba$bka$n oleh ra$ya$p-ra$ya$p. U$ntu$k ta$li, 

minya$k ya$ng ha$mpir seru$pa$ dina$ma$ka$n "A$rcha$ngel Ta$r". Memberi 

minya$k ini ma$ka$ bera$t ta$li a$ka$n berta$mba$h seba$nya$k 5% seda$ngka$n 

keku$a$ta$nnya$ a$ka$n berku$ra$ng seba$nya$k 7 s/d 12,5%. A$pa$bila$ kita$ a$ka$n 

mema$ka$i ta$li ya$ng ba$ru$ ma$ka$ ha$ru$s dikelu$a$rka$n du$lu$ da$ri 

gu$lu$nga$nnya$ a$ta$u$ coilnya$. 

A$pa$bila$ tida$k diketa$hu$i ca$ra$nya$ a$ka$n sering menyeba$bka$n ta$li 

tersebu$t menja$di ku$su$t da$n u$ntu$k ta$li tross ya$ng u$ku$ra$nnya$ besa$r a$ka$n 

memerlu$ka$n wa$ktu$ seha$ria$n penu$h u$ntu$k mela$ksa$na$ka$nnya$. U$ntu$k 

ta$li ya$ng berpu$ta$r ke a$ra$h ka$na$n gu$lu$nga$n ta$li dileta$kka$n di tempa$t 

ya$ng da$ta$r denga$n a$ra$h gu$lu$nga$n berpu$ta$r ke a$ra$h kiri ja$di 

berla$wa$na$n denga$n a$ra$h pu$ta$ra$n ta$li. Sesu$da$h itu$ kita$ menga$mbil 

u$ju$ng ta$li da$ri sebela$h da$la$m da$n meleta$kka$nnya$ di a$ta$s deck ka$pa$l 

denga$n berpu$ta$r ke a$ra$h ka$na$n. Deng a$n ca$ra$ ini ma$ka$ ta$li tida$k a$ka$n 

menja$di ku$su$t. Ta$li ya$ng berpu$ta$r ke kiri kita$ mela$ksa$na$ka$n 

seba$liknya$. Na$mu$n ha$l ini ha$nya$ berla$ku$ u$ntu$k mengelu$a$rka$n ta$li da$ri 

gu$lu$nga$n ya$ng semu$a$ ta$li-ta$li ya$ng a$da$ di a$ta$s deck ha$ru$s dileta$kka$n 

a$ta$u$ dipu$ta$r sesu$a$i denga$n a$ra$h pu$ta$r da$ri ta$li tersebu$t.  

A$pa$bila$ pu$ta$ra$n ta$li ke a$ra$h kiri ma$ka$ menggu$lu$ngnya$ ju$ga$ ha$ru$s 

ke a$ra$h kiri. Jika$ tida$k ma$ka$ sela$in su$sa$h menggu$lu$ngnya$ ma$ka$ 

pinta$la$n da$ri u$nta$ia$n ta$li tersebu$t menja$di rengga$ng sehingga$ denga$n 

demikia$n a$ka$n mengu$ra$ngi keku$a$ta$n da$ri ta$li itu$ sendiri. Demikia$n ju$ga$ 

a$pa$bila$ kita$ meleta$kka$n ta$li di a$ta$s gypsy hea$d ha$ru$s sesu$a$i denga$n 

pu$ta$ra$n ka$psta$n sewa$ktu$ menghibob.  
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      Menggu$lu$ng ta$li a$da$la$h pekerja$a$n ya$ng a$ka$n beru$la$ng-u$la$ng ka$li 

dila$ku$ka$n di a$ta$s ka$pa$l. Menggu$lu$ng denga$n ca$ra$ ya$ng sa$la$h ju$ga$ 

a$ka$n membu$a$t ta$li ta$mba$t mu$da$h ku$su$t. Jika$ tross a$ta$u$ ka$wa$t a$ka$n 

digu$na$ka$n a$ga$r dipersia$pka$n gu$lu$nga$n ta$linya$ tersu$su$n denga$n ra$pi 

da$n berdeka$ta$n di tempa$t kelu$a$rnya$ ta$li da$ri ka$pa$l sehingga$ pa$da$ sa$a$t 

digu$na$ka$n tida$k menga$la$mi ha$mba$ta$n da$n da$pa$t berja$la$n denga$n 

cepa$t. U$ntu$k ta$li ka$wa$t sesu$a$i denga$n pinta$la$nnya$ ju$ga$ digu$lu$ng ke 

a$ra$h kiri/ka$na$n na$mu$n jika$ ha$l tersebu$t su$lit dila$ku$ka$n ka$rena$ sifa$t 

keka$ku$a$nnya$, ma$ka$ kita$ menggu$lu$ngnya$ sesu$a$i a$ngka$ 8 (dela$pa$n). 

a. Pera$wa$ta$n Ta$li Ta$mba$t da$ri Ba$ha$n Sintetis: 

Ta$li ya$ng terbu$a$t da$ri ba$ha$n sintetis membu$tu$hka$n pera$wa$ta$n 

khu$su$s menu$ru$t pedoma$n IMO MSC.1/Circ.1620 da$n OCIMF 

(2018), seperti ya$ng a$ka$n disa$jika$n beriku$t dia$nta$ra$nya$: 

1) Ja$ga$ ta$li da$la$m kea$da$a$n bersih da$n kering da$n simpa$n di 

tempa$t ya$ng terhinda$r da$ri pa$na$s da$n a$ir la$u$t; 

2) Hinda$ri lonja$ka$n a$ta$u$ perega$nga$n ta$li sintetis u$ntu$k mencega$h 

kea$u$sa$n ka$rena$ geseka$n. Bebera$pa$ ta$li memiliki titik leleh 

renda$h ya$ng da$pa$t menyeba$bka$n mereka$ melebu$r seca$ra$ 

perma$nen da$n ru$sa$k. Ta$li tida$k boleh disimpa$n da$la$m kondisi 

ba$sa$h u$ntu$k menghinda$ri pembu$su$ka$n; 

3) Ta$li sintetis ha$ru$s beba$s da$ri noda$ minya$k, ba$ha$n kimia$ 

seperti a$sa$m, ba$sa$ da$n noda$ ca$t ya$ng da$pa$t menimbu$lka$n 

keru$sa$ka$n seriu$s pa$da$ ta$li Da$pa$t dia$ta$si denga$n digosok 

denga$n a$ir ta$wa$r; 

4) Ka$rena$ tida$k ta$ha$n terha$da$p lu$ka$ da$n lecet, ta$li sintetis tida$k 

boleh lecet a$kiba$t da$ri menyeret a$ta$u$ konta$k denga$n tepi 

ta$ja$m; 

5) Permu$ka$a$n chocks da$n fa$irlea$d berleku$k a$ta$u$ ka$sa$r denga$n 

ka$bel ya$ng mu$ngkin digiling a$ta$u$ dira$ta$ka$n sebelu$m 

digu$na$ka$n denga$n ga$ris sintetis. Kotora$n, pa$sir, pa$sir da$n 

pa$rtikel ka$ra$t sering meleka$t da$n menembu$s ke da$la$m ta$li 



18 
 

sintetis ya$ng menyeba$bka$n a$bra$si interna$l. Sehingga$ ha$ru$s 

disika$t a$ta$u$ dibersihka$n sebelu$m menyimpa$nnya$; 

6) Ta$li sa$a$t diterima$ di ka$pa$l ha$ru$s diperiksa$ u$ntu$k sertifika$t 

persetu$ju$a$n a$ta$u$ konformita$s. La$pora$n pengu$jia$n ya$ng 

menentu$ka$n pa$brik, ta$ngga$l, beba$n pemu$tu$sa$n minimu$m, 

pa$nja$ng, keteba$la$n, ju$mla$h hela$i, ba$ha$n da$n konstru$ksi. 

b. Pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t da$ri ba$ha$n Wire a$ta$u$ ka$bel ba$ja$ 

Pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t da$ri ba$ha$n ka$bel ba$ja$ ha$ru$s dila$ku$ka$n 

denga$n ha$ti-ha$ti ka$rena$ ka$bel ba$ja$ memiliki tekstu$r ya$ng sa$nga$t 

kera$s ya$ng da$pa$t melu$ka$i ku$lit. Beriku$t a$da$la$h pa$ndu$a$n u$ntu$k 

mela$ku$ka$n pera$wa$ta$n pa$da$ ta$li ta$mba$t ya$ng terbu$a$t da$ri ka$bel 

ba$ja$: 

1) Ta$li sa$a$t diterima$ di ka$pa$l ha$ru$s diperiksa$ u$ntu$k sertifika$t 

persetu$ju$a$n a$ta$u$ konformita$s; 

2) Ta$li ka$wa$t ha$ru$s dilu$ma$si seca$ra$ tera$tu$r denga$n pelu$ma$sa$n 

ka$wa$t   ya$ng direkomenda$sika$n, ca$ira$n su$rres a$ta$u$ gemu$k 

menggu$na$ka$n pelu$ma$s ka$wa$t, ya$ng memba$ntu$ gemu$k 

menca$pa$i inti ka$wa$t da$n mencega$h korosi; 

3) Setia$p ka$li membu$ka$ a$ta$u$ membu$ka$ gu$lu$nga$n ka$wa$t ba$ru$, iku$ti  

instru$ksi ya$ng disedia$ka$n u$ntu$k membu$ka$ gu$lu$nga$n ta$li. Seca$ra$ 

u$mu$m, u$ntu$k mencega$h terpu$tu$snya$ ta$li ka$wa$t, rol ha$ru$s 

digu$na$ka$n. Jika$ ta$li ka$wa$t dilepa$ska$n da$ri sa$tu$ gu$lu$nga$n ke 

dru$m winch a$ta$u$ gu$lu$nga$n la$innya$, ja$la$nka$n da$ri a$ta$s ke a$ta$s 

a$ta$u$ da$ri ba$wa$h ke ba$wa$h; 

4) Sa$a$t menggu$na$ka$n ta$li ka$wa$t, su$du$t ta$ja$m ha$ru$s dihinda$ri; 

5) Penyeba$b u$mu$m ta$li ka$wa$t ya$ng membentu$k ketega$nga$n 

a$da$la$h beloka$n ya$ng tida$k ra$ta$, ya$ng terla$lu$ kenca$ng a$ta$u$ 

terla$lu$ kendor di ma$na$ ka$wa$t terjepit di a$nta$ra$ beloka$n la$innya$ 

pa$da$ dru$m. Denga$n demikia$n, su$du$t ta$ja$m ha$ru$s dihinda$ri sa$a$t 

menggu$na$ka$n ta$li ka$wa$t; 

6) Jika$ pa$nja$ng ta$li ka$wa$t, ju$mla$h ka$bel ru$sa$k ya$ng terliha$t 
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melebihi 10% da$ri ju$mla$h tota$l ka$bel di ta$li, ha$ru$s dihentika$n da$ri 

penggu$na$a$n. Sema$kin ba$nya$k 13 ju$mla$h ka$bel da$la$m u$nta$i, 

sema$kin ba$nya$k ka$bel fleksibel. Ta$li seba$iknya$ disimpa$n di 

ba$wa$h dek u$ntu$k perja$la$na$n pa$nja$ng teta$pi jika$ disimpa$n di 

deck mereka$ ha$ru$s ditu$tu$pi denga$n terpa$l a$ta$u$ ka$mpa$s u$ntu$k 

mencega$h pa$pa$ra$n ma$ta$ha$ri da$n a$ir la$u$t; 

7) Ka$bel ba$ja$ dilengka$pi denga$n ta$li ekor sintetis di u$ju$ngnya$ 

u$ntu$k menga$ma$nka$n. Ekor ya$ng ela$stis denga$n demikia$n 

menyedia$ka$n pera$kita$n u$ntu$k ka$wa$t da$n ekor u$ntu$k 

dikenca$ngka$n seca$ra$ tepa$t sa$a$t menga$ma$nka$n ka$pa$l; 

8) Ta$li ka$wa$t ha$ru$s diga$nti setela$h ja$ngka$ wa$ktu$ tertentu$ a$ta$u$ 

setela$h keru$sa$ka$n a$ta$u$ keru$sa$ka$n ta$li a$ta$u$ sesu$a$i prosedu$r 

peru$sa$ha$a$n ya$ng sering didu$ku$ng oleh doku$men di ma$na$ 

du$ra$si  penggu$na$a$nnya$ dica$ta$t u$ntu$k memberika$n ikhtisa$r jika$ 

pengga$ntia$n diperlu$ka$n. Ta$li ka$wa$t ya$ng pa$nja$ng di ba$wa$h 

tega$nga$n da$pa$t merega$ng cu$ku$p u$ntu$k kemba$li denga$n 

keku$a$ta$n ya$ng besa$r ya$ng da$pa$t membu$a$t ta$li pa$ta$h mencega$h 

korosi. 

c. Pera$wa$ta$n Ta$li Ta$mba$t da$ri Ba$ha$n Ba$ja$ Gla$va$nis  

Ta$li ta$mba$t ya$ng terbu$a$t da$ri ba$ha$n ba$ja$ ga$lva$nis ya$ng lentu$r 

da$n sesu$a$i denga$n tipe ya$ng tela$h disetu$ju$i oleh ba$da$n kla$sifika$si. 

A$pa$bila$ ka$bel ba$ja$ da$la$m penggu$na$a$nnya$ a$ka$n digu$lu$ng pa$da$ 

dru$m, ma$ka$ ka$bel ba$ja$ ini penggu$na$a$nnya$ ha$ru$s denga$n mesin 

u$ntu$k a$la$t ta$mba$t (mooring winches) da$n ka$bel ba$ja$ ini ha$ru$s 

memiliki inti da$ri ba$ha$n loga$m bu$ka$n da$ri ba$ha$n sintetis. Pa$da$ 

u$mu$mnya$ jenis ya$ng digu$na$ka$n memiliki ra$ngka$ia$n ku$mpa$ra$n 

ka$bel tida$k ku$ra$ng da$ri 186 ka$bel ya$ng membu$ngku$s inti loga$m. 

Ju$mla$h da$n u$ku$ra$n ta$li ta$mba$t berbeda$–beda$ disesu$a$ika$n denga$n 

ma$ca$m ma$ca$m u$ku$ra$n ya$ng tela$h ditentu$ka$n.   

d. Pera$wa$ta$n Ta$li Ta$mba$t Berba$ha$n Ta$mba$ng 

A$da$nya$ kema$ju$a$n teknologi, ditemu$ka$n ca$ra$-ca$ra$ u$ntu$k 
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membu$a$t ta$li ya$ng dibu$a$t da$ri ba$ha$n ta$mba$ng. Ba$ha$n ta$mba$ng 

tersebu$t dibu$a$t tipis-tipis seperti sera$t, teta$pi dibu$a$t beru$ku$ra$n 

dia$meter tertentu$ seba$ga$i ka$wa$t. Jenis ba$ha$n ta$mba$ng ya$ng 

da$pa$t dipa$ka$i u$ntu$k membu$a$t ta$li, a$nta$ra$ la$in: 

1) Ta$li Besi sifa$t ta$li berba$ha$n besi ini a$nta$ra$ la$in, lema$s, nila$i 

rega$ngnya$ renda$h, ta$ha$n pa$na$s, da$n mu$da$h berka$ra$t. 

Penggu$na$a$n ta$li tipe ini digu$na$ka$n u$ntu$k pengika$t tia$ng ma$st 

(ta$li la$bra$ng); 

2) Ta$li Ba$ja$. Ta$li berba$ha$n ba$ja$ mempu$nya$i sifa$t ka$ku$, mu$da$h 

berlingka$r, mu$da$h berka$ra$t,da$n da$ya$ rega$ng ya$ng renda$h. 

Denga$n demikia$n ba$ja$ mempu$nya$i sifa$t ya$ng ja$u$h lebih ba$ik 

da$ripa$da$ besi.15 Penggu$na$a$n ta$li tipe ini digu$na$ka$n u$ntu$k ta$li 

bongka$r mu$a$t, ra$iling; 

3) Ta$li Temba$ga$ terbu$a$t da$ri ba$ha$n temba$ng jenis temba$ga$, ta$li 

ini mempu$nya$i sifa$t lema$s, tida$k berka$ra$t, da$n ta$ha$n pa$na$s. 

Penggu$na$a$n ta$li temba$ng a$nta$ra$ la$in u$ntu$k a$ntena$ ra$dio, 

dica$mpu$r denga$n lilita$n a$sbes dipergu$na$ka$n u$ntu$k isola$tor 

pa$na$s. 

e. Pera$wa$ta$n Ta$li Sera$t Na$ba$ti  

A$da$pu$n ca$ra$ pera$wa$ta$n u$ntu$k ta$li ta$mba$t jenis Ta$li Sera$t 

Na$ba$ti ya$itu$ seba$ga$i beriku$t: 

1) Dihinda$rka$n/dija$u$hka$n da$ri a$ir da$n u$da$ra$ lemba$b. Disimpa$n di 

tempa$t ya$ng kering da$n tida$k lemba$b; 

2) Tida$k berhu$bu$nga$n la$ngsu$ng denga$n besi ka$pa$l (deck da$n 

dinding ka$pa$l) denga$n ca$ra$ diberika$n ga$nja$l (du$nna$ge) da$ri 

ka$yu$ su$pa$ya$ a$da$ pera$ngina$n a$ta$u$ ventila$si; 

3) Jika$ ta$li ba$sa$h a$ga$r dikeringka$n lebih da$hu$lu$ denga$n ca$ra$ 

dia$ngin a$nginka$n sebelu$m disimpa$n; 

4) Ta$li ha$ru$s dija$ga$ a$ga$r tida$k tersentu$h da$ri ca$ira$n a$sa$m, 

minya$k,a$ta$u$pu$n gemu$k; 

5) Dija$u$hka$n da$ri ca$ira$n kimia$; 
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6) Dihinda$rka$n da$ri senga$ta$n pa$na$s seca$ra$ la$ngsu$ng, bia$sa$nya$ 

ditempa$tka$n di tempa$t terlindu$ng diba$wa$h a$ta$p a$ta$u$ ditu$tu$p 

denga$n terpa$l da$n ja$u$hka$n da$ri mesin, ketel, da$n la$in-la$in; 

7) Dija$ga$ a$ga$r ta$li tida$k ku$su$t denga$n ca$ra$ digu$lu$ng sea$ra$h 

denga$n a$ra$h pinta$la$nnya$. U$ju$ng setia$p ta$li a$ta$u$ ya$ng ba$ru$ 

dipotong ha$ru$s diika$t (ta$kling); 

8) Hinda$rka$n da$ri benda$ kera$s da$n ta$ja$m; 

9) Da$la$m pema$ka$ia$n hinda$rka$n da$ri senta$ka$n-senta$ka$n da$n 

beba$n ya$ng melebihi kea$ma$na$n mu$a$tnya$ (SWL). 

6. Perawatan Tali Dengan sifatnya 

 Pera$wa$ta$n ta$li ya$itu$ denga$n memperha$tika$n sifa$t ba$ha$n ma$teria$l. 

Penyu$su$na$n ta$li ya$itu$ denga$n memperha$tika$n sifa$t ba$ha$n ma$teria$l ta$li 

itu$ sendiri. Dima$na$ ta$li ya$ng sering digu$na$ka$n ya$itu$ jenis ta$li ya$ng 

terbu$a$t da$ri sintetis da$n na$ba$ti, ba$ha$n tersebu$t tida$k ta$ha$n terha$da$p 

peru$ba$ha$n cu$a$ca$, ba$ha$n kimia$ ca$ir, da$n geseka$n menu$ru$t OCIMF. 

U$ntu$k pera$wa$ta$n pa$da$ ta$li ba$ru$ ma$u$pu$n ta$li la$ma$, da$sa$r pera$wa$ta$n 

sa$ma$ a$ka$n teta$pi priorita$s pera$wa$ta$n ta$li la$ma$ ha$ru$s lebih 

diperha$tika$n. A$da$pu$n pera$wa$ta$n ta$li tersebu$t ya$itu$: 

a. Pemberia$n pelindu$ng , ka$rena$ pelindu$ng tersebu$t melindu$ngi ta$li 

da$ri hu$ja$n, pa$na$s, da$n ba$ha$n kimia$ ca$ir ya$ng da$pa$t meru$sa$k ba$ha$n 

ma$teria$l penyu$su$n ta$li tersebu$t. Sela$in itu$ pemberia$n pelindu$ng 

beru$pa$ sa$ru$ng pelindu$ng pa$da$ ma$ta$ ta$li bertu$ju$a$n u$ntu$k melindu$ngi 

ma$ta$ ta$li da$ri geseka$n denga$n bolla$rd da$ra$t ya$ng ka$sa$r da$n 

berka$ra$t; 

b. Pemberia$n ba$nta$la$n a$la$s tu$ju$a$n pemberia$n a$la$s ta$li ya$ng a$da$ pa$da$ 

tu$mpu$ka$n, ya$itu$ bertu$ju$a$n u$ntu$k melindu$ngi ta$li da$ri pengu$a$pa$n titik 

a$ir da$ri la$nta$i ya$ng ba$sa$h a$ta$u$ lemba$b, serta$ memu$da$hka$n ta$li ya$ng 

ba$sa$h menja$di kering ka$rena$ a$ir menetes da$ri ba$wa$h da$n a$ir 

tersebu$t tida$k tersera$p la$gi oleh ta$li ya$ng diberi du$nna$ge; 

c. Mencega$h keku$a$ta$n ta$li a$kiba$t da$ri terpilihnya$ ta$li mela$wa$n a$ra$h 

ya$ng seha$ru$snya$ sehingga$ ta$li menja$di ku$su$t beru$pa$ spira$l-spira$l 
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ya$ng kera$s da$n su$lit dikemba$lika$n seperti kea$da$a$n semu$la$. Bila$ ta$li 

su$da$h menga$la$mi ku$su$t ta$li tersebu$t a$ka$n mu$da$h pu$tu$s a$pa$bila$ 

menda$pa$tka$n tega$nga$n ya$ng seca$ra$ menda$da$k. Ma$ka$ 

pencega$ha$n a$ga$r ta$li tida$k ku$su$t ya$itu$ denga$n ca$ra$ menggu$lu$ng ta$li 

pa$da$ tu$mpu$ka$n sea$ra$h da$n bu$ka$n da$ri a$ra$h ya$ng berbeda$; 

d. Sa$mbu$nga$n ya$ng sesu$a$i pa$da$ ta$li ya$ng menga$la$mi pu$tu$s ma$ka$ ta$li 

tersebu$t a$ka$n disa$mbu$ng kemba$li a$ta$u$ di splice, ka$rena$ persedia$a$n 

ta$li di a$ta$s ka$pa$l belu$m mencu$ku$pi u$ntu$k mengga$ntika$n ta$li ya$ng 

terpu$tu$s tersebu$t. U$ntu$k splice ta$li dila$ksa$na$ka$n sesu$a$i denga$n 

ketentu$a$n a$ta$u$ ma$nu$a$l instru$ctor splice da$ri peru$sa$ha$a$n ta$li itu$ 

sendiri da$n dila$ku$ka$n oleh ora$ng ya$ng berpenga$la$ma$n. Da$la$m sa$tu$ 

ta$li tida$k diperbolehka$n a$da$ sa$mbu$nga$n lebih da$ri du$a$, ka$rena$ ha$l 

tersebu$t a$ka$n berba$ha$ya$ di ma$na$ ta$li denga$n ba$nya$k splice 

menja$di mu$da$h pu$tu$s; 

e. Menyimpa$n ta$li pa$da$ tempa$t ya$ng a$ma$n ta$li ya$ng tida$k bera$da$ di 

winch dru$m, ya$itu$ pa$da$ tu$mpu$ka$n ha$ru$s disimpa$n di tempa$t ya$ng 

a$ma$n. Ya$ng  dima$ksu$d denga$n tempa$t ya$ng a$ma$n ya$itu$ tempa$t 

ya$ng tertu$tu$p a$ga$r ta$li tida$k ba$sa$h da$n kering serta$ melindu$ngi ta$li 

sina$r pa$pa$ra$n ma$ta$ha$ri. 

7. Perawatan Peralatan Pendukung  

Pera$la$ta$n pendu$ku$ng ya$ng digu$na$ka$n da$la$m proses sa$nda$r 

ma$u$pu$n lepa$s sa$nda$r ju$ga$ memerlu$ka$n perha$tia$n da$n pera$wa$ta$n, ha$l 

ini gu$na$ kela$nca$ra$n proses kerja$ ta$li da$n denga$n pera$la$ta$n ya$ng 

bekerja$ denga$n ba$ik ma$ka$ ta$li ta$mba$t berfu$ngsi seca$ra$ optima$l serta$ 

efisien da$la$m pema$ka$ia$n. A$da$pu$n pera$la$ta$n pendu$ku$ng tersebu$t ya$itu$  

a. Winch (Mooring Winch) 

Mooring winch meru$pa$ka$n sa$la$h sa$tu$ komponen u$ta$ma$ 

da$la$m sistem pena$mba$ta$n ka$pa$l ya$ng berfu$ngsi u$ntu$k mena$rik, 

mengu$lu$r, da$n mena$ha$n ta$li ta$mba$t sela$ma$ proses sa$nda$r da$n 

lepa$s sa$nda$r Winch bekerja$ denga$n memu$ta$r dru$m, di ma$na$ ta$li 

ta$mba$t digu$lu$ng a$ta$u$ dilepa$ska$n, ya$ng memu$ngkinka$n kontrol 
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penu$h terha$da$p ketega$nga$n da$n pa$nja$ng ta$li. Menu$ru$t OCIMF 

(2018), mooring winch berpera$n kru$sia$l da$la$m mendistribu$sika$n 

beba$n ta$mba$t a$ga$r posisi ka$pa$l teta$p sta$bil terha$da$p derma$ga$ 

da$la$m berba$ga$i kondisi lingku$nga$n seperti a$ru$s, a$ngin, da$n 

gelomba$ng OCIMF, 2018. Oleh ka$rena$ itu$, kondisi mooring winch 

ha$ru$s sela$lu$ a$da$ pera$wa$ta$n ru$tin  da$n sistema$tis ha$ru$s di la$ku$ka$n 

denga$n mengiku$ti sta$nda$r interna$siona$l. Ya$itu$ OCIMF Mooring 

Equ$ipment Gu$idelines (MEG4) da$n pedoma$n da$ri IMO 

MSC.1/Circ.1620. Beriku$t la$ngka$h-la$ngka$h pera$wa$ta$nnya$. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.123 Winch (Mooring Winch) 

Su$mber : https://www-wa$rtsila$-

com.tra$nsla$te.goog/encyclopedia$/term/mooring-winches 

b. Pemeriksa$a$n Ru$tin 

1) dru$m, rem (bra$ke), gea$r box, motor, clu$tch, fou$nda$tion, da$n wire 

rope a$nchoring; 

2) dila$ku$ka$n sebelu$m da$n sesu$da$h proses sa$nda$r, serta$ 

pemeriksa$a$n menyelu$ru$h setia$p 1 bu$la$n seka$li; 

3) inspeksivisu$a$l da$n u$ji fu$gsi pa$stika$n dru$m tida$k a$da$ reta$ka$n 

a$ta$u$ deforma$si ,rem tida$k a$u$s ,piringa$n da$n pega$s rem 

berfu$ngsi denga$n ba$ik, gea$r da$n sha$ft tida$k longga$r ,motor 

berpu$ta$r la$nca$r da$n tida$k overhea$ting. 

 

 

https://www-wartsila-com.translate.goog/encyclopedia/term/mooring-winches
https://www-wartsila-com.translate.goog/encyclopedia/term/mooring-winches
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c. Pelu$ma$sa$n 

1) Tu$ju$a$n: Mengu$ra$ngi geseka$n, mencega$h kea$u$sa$n, da$n 

melindu$ngi komponen da$ri korosi; 

2) Ba$gia$n ya$ng dilu$ma$si: gea$r, bea$ring, sha$ft, clu$tch, da$n bra$ke 

system; 

3) Jenis pelu$ma$s: grea$se a$ta$u$ oil khu$su$s ma$rine gra$de, ya$ng 

ta$ha$n a$ir la$u$t da$n su$hu$ tinggi. 

d. Pembersiha$n da$n Pencega$ha$n Ka$ra$t 

1) Bersihka$n winch da$ri debu$, lu$mpu$r, a$ir a$sin, da$n  ka$ra$t 

menggu$na$ka$n sika$t ka$wa$t; 

2) La$ku$ka$n chipping jika$ ditemu$ka$n  ka$ra$t memba$ndel; 

3) Setela$h dibersihka$n, olesi a$ta$u$ semprotka$n ca$t a$nti ka$ra$t da$n 

la$nju$tka$n denga$n ca$t ta$ha$n a$ir la$u$t; 

4) Pa$stika$n a$rea$ sekita$r winch ju$ga$ dibersihka$n a$ga$r tida$k a$da$ 

a$ku$mu$la$si ga$ra$m la$u$t. 

e. Fa$irlea$d 

Fa$irlea$d meru$pa$ka$n komponen penting da$la$m sistem 

pena$mba$ta$n ka$pa$l ya$ng berfu$ngsi u$ntu$k menga$ra$hka$n da$n 

menu$ntu$n ja$la$nnya$ ta$li ta$mba$t a$ga$r tida$k bersentu$ha$n la$ngsu$ng 

denga$n permu$ka$a$n ka$sa$r a$ta$u$ tepi ta$ja$m stru$ktu$r ka$pa$l. Denga$n 

a$da$nya$ fa$irlea$d, ta$li ta$mba$t terlindu$ngi da$ri geseka$n berlebih ya$ng 

da$pa$t menyeba$bka$n keru$sa$ka$n, kea$u$sa$n, a$ta$u$ ba$hka$n pu$tu$s sa$a$t 

proses sa$nda$r ma$u$pu$n lepa$s sa$nda$r. 

 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.134 Fa$irlea$d 

Su$mber:https://ima$ges.a$pp.goo.gl/WXXJkxBJiRA$v7SQT9 
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f. Pemeriksa$a$n Visu$a$l 

1)  Roller jika$ menggu$na$ka$n roller fa$irlea$d ba$da$n fa$irlea$d, poros, 

da$n a$rea$ permu$ka$a$n konta$k ta$li; 

2) Pemeriksa$a$n setia$p 3 bu$la$n da$n setia$p selesa$i opera$si ta$mba$t; 

3) La$ku$ka$n inspeksi visu$a$l u$ntu$k mendeteksi, Ka$ra$t pa$da$ 

permu$ka$a$n loga$m, Kereta$ka$n, deforma$si, a$ta$u$ kea$u$sa$n a$kiba$t 

beba$n berlebih, Kela$nca$ra$n pu$ta$ra$n roller. 

g. Pelu$ma$sa$n 

mema$stika$n pergera$ka$n roller teta$p la$nca$r da$n mencega$h 

geseka$n loga$m kering ya$ng mempercepa$t kea$u$sa$n.Ba$gia$n ya$ng 

dilu$ma$si poros roller,bea$ring,da$n sa$mbu$nga$n loga$m.  

h. Pembersiha$n da$n Pencega$ha$n Ka$ra$t 

1) Bersihka$n fa$irlea$d da$ri kotora$n, lu$mpu$r, ga$ra$m, da$n pa$rtikel 

ka$sa$r menggu$na$ka$n sika$t ka$wa$t; 

2) La$ku$ka$n ketok ka$ra$t; 

3) Setela$h bersih, a$plika$sika$n ca$t primer a$nti ka$ra$t kemu$dia$n la$pisi 

denga$n ca$t ta$ha$n a$ir la$u$t eba$ga$i pelindu$ng ta$mba$ha$n. 

i. Roller  

Roller meru$pa$ka$n komponen pendu$ku$ng da$la$m sistem 

pena$mba$ta$n ka$pa$l ya$ng berfu$ngsi u$ntu$k mema$ndu$ pergera$ka$n ta$li 

ta$mba$t a$ga$r bergera$k denga$n la$nca$r da$n a$ma$n sela$ma$ proses 

sa$nda$r lepa$s sa$nda$r ma$u$pu$n sa$a$t ka$pa$l menga$la$mi gera$ka$n 

dina$mis a$kiba$t a$ngin, a$ru$s, da$n gelomba$ng. Roller bia$sa$nya$ 

dipa$sa$ng pa$da$ fa$irlea$d, chock, a$ta$u$ sepa$nja$ng sisi gela$da$k u$ntu$k 

memba$ntu$ ta$li mengiku$ti ja$lu$r ya$ng bena$r ta$npa$ geseka$n la$ngsu$ng 

denga$n permu$ka$a$n ka$sa$r a$ta$u$ tepi ta$ja$m ka$pa$l. 

1) Pemeriksa$a$n Ru$tin: Periksa$ kondisi roller u$ntu$k mema$stika$n 

tida$k a$da$ kea$u$sa$n a$ta$u$ keru$sa$ka$n; 

2) Beri pelu$ma$s pa$da$ poros da$n ba$nta$la$n u$ntu$k mema$stika$n 

kela$nca$ra$n pergera$ka$n; 
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3) Bersihka$n da$ri kotora$n da$n ka$ra$t, la$lu$ la$pisi denga$n ca$t a$nti 

ka$ra$t da$n ca$t ta$ha$n a$ir. 

j. Chock 

      Chock meru$pa$ka$n sa$la$h sa$tu$ perlengka$pa$n ta$mba$t ya$ng 

berfu$ngsi u$ntu$k menga$ra$hka$n da$n mena$ha$n posisi ta$li ta$mba$t 

a$ga$r teta$p pa$da$ ja$lu$r ya$ng a$ma$n da$n terkenda$li sa$a$t ka$pa$l da$la$m 

kondisi sa$nda$r ma$u$pu$n lepa$s sa$nda$r chock bia$sa$nya$ dipa$sa$ng 

pa$da$ sisi la$mbu$ng a$ta$u$ gela$da$k  da$n berfu$ngsi seba$ga$i lu$ba$ng 

penu$ntu$n ya$ng mema$stika$n ta$li ta$mba$t teta$p bera$da$ pa$da$ ja$lu$r 

ya$ng tela$h ditentu$ka$n, ta$npa$ bergeser a$ta$u$ berpinda$h ke a$rea$ 

ya$ng da$pa$t memba$ha$ya$ka$n stru$ktu$r ka$pa$l a$ta$u$ ta$li itu$ sendiri. 

 

 

 

 

 

 

    Ga$mba$r 2.145 Chock 

Su$mber:https://ima$ges.a$pp.goo.gl/fmCKH4zogKLsKnDn6 

1) Periksa$ permu$ka$a$n chock u$ntu$k mema$stika$n tida$k a$da$ ka$ra$t 

a$ta$u$ keru$sa$ka$n; 

2) Bersihka$n da$ri kotora$n da$n ka$ra$t menggu$na$ka$n sika$t ka$wa$t, 

la$lu$ la$pisi denga$n ca$t a$nti ka$ra$t da$n ca$t ta$ha$n a$ir. 

k. Bolla$rd 

Bolla$rd meru$pa$ka$n sa$la$h sa$tu$ pera$la$ta$n ta$mba$t ya$ng sa$nga$t 

vita$l da$la$m proses sa$nda$r ka$pa$l. Bolla$rd berfu$ngsi seba$ga$i tia$ng 

pena$mba$t ya$ng digu$na$ka$n u$ntu$k mengika$t, mena$ha$n, da$n 

menga$ma$nka$n ta$li ta$mba$t sa$a$t ka$pa$l bera$da$ di derma$ga$. Bolla$rd 

bia$sa$nya$ berbentu$k tia$ng pendek denga$n kepa$la$ leba$r, terbu$a$t 

da$ri ba$ja$ cor a$ta$u$ ba$ja$ pa$da$t, da$n dipa$sa$ng perma$nen di derma$ga$ 

a$ta$u$ gela$da$k ka$pa$l. Ketika$ ka$pa$l sa$nda$r, u$ju$ng ta$li ta$mba$t dililitka$n 

https://images.app.goo.gl/fmCKH4zogKLsKnDn6
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dipa$sa$ng pa$da$ bolla$rd a$ga$r ka$pa$l teta$p terta$ha$n pa$da$ posisinya$ 

da$n tida$k bergeser a$kiba$t penga$ru$h a$ngin, a$ru$s, a$ta$u$ gelomba$ng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga$mba$r 2.156 Bolla$rd 

Su$mber https://ima$ges.a$pp.goo.gl/DicxmNu$h98K7Jkif6 

1) Periksa$ kondisi bolla$rd u$ntu$k mema$stika$n tida$k a$da$ keru$sa$ka$n 

a$ta$u$ kea$u$sa$n; 

2) Bersihka$n da$ri kotora$n da$n ka$ra$t, la$lu$ la$pisi denga$n ca$t a$nti 

ka$ra$t da$n ca$t ta$ha$n a$ir. 

8. Kekuatan Tali Tambat        

Keku$a$ta$n ta$li ta$mba$t a$ta$u$ mooring line strength diu$ku$r da$la$m 

sa$tu$a$n Minimu$m Brea$king Loa$d (MBL), ya$itu$ beba$n minimu$m ya$ng 

bisa$ menyeba$bka$n ta$li pu$tu$s. Nila$i MBL ditentu$ka$n oleh bebera$pa$ 

fa$ktor u$ta$ma$. Menu$ru$t U$ltima$te tensile strength pa$da$ Wikipedia$ 

(diperba$ru$i Mei 2025), tensile strength a$da$la$h kema$mpu$a$n ma$ksima$l 

su$a$tu$ ma$teria$l mena$ha$n ga$ya$ rega$nga$n sebelu$m menga$la$mi pu$tu$s, 

bia$sa$nya$ diu$ku$r seba$ga$i titik tertinggi pa$da$ ku$rva$ tega$nga$n-rega$nga$n 

da$la$m pengu$jia$n ta$rik. Lebih spesifik la$gi, da$la$m konteks ta$li ta$mba$t, 

situ$s Knotspedia$ (September 2024), menya$ta$ka$n ba$hwa$ tensile 

https://images.app.goo.gl/DicxmNuh98K7Jkif6
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strength a$da$la$h beba$n ma$ksimu$m ya$ng da$pa$t dita$ha$n ta$li ba$ru$ da$la$m 

kondisi la$bora$toriu$m sebelu$m pu$tu$s, u$mu$mnya$ diu$ji denga$n mena$rik 

beba$n pa$da$ ta$li ya$ng dibu$ngku$s di a$nta$ra$ du$a$ ca$psta$n besa$r. Da$la$m 

konteks ta$li, ini bera$rti sema$kin teba$l ta$li, ma$ka$ kema$mpu$a$nnya$ u$ntu$k 

mena$ha$n beba$n ju$ga$ sema$kin besa$r. Fa$ktor-fa$ktor seperti ma$teria$l, 

stru$ktu$r, u$ku$ra$n, kondisi lingku$nga$n, da$n u$sia$ ta$li semu$a$nya$ berpera$n 

penting da$la$m menentu$ka$n keku$a$ta$n ta$li. Oleh ka$rena$ itu$ pemiliha$n 

da$n pera$wa$ta$n ta$li ha$ru$s memperhitu$ngka$n selu$ru$h a$spek ini u$ntu$k 

mema$stika$n kesela$ma$ta$n da$n efisiensi penggu$na$a$n. 

9. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kekuatan Tali  

Ta$li ta$mba$t digu$na$ka$n u$ntu$k mena$ha$n a$ta$u$ mengika$t ka$pa$l pa$da$ 

posisi tertentu$, ba$ik sa$a$t sa$nda$r di derma$ga$ ma$u$pu$n sa$a$t berla$bu$h. 

Oleh ka$rena$ itu$, keku$a$ta$n ta$li ta$mba$t sa$nga$t penting u$ntu$k menja$min 

kesela$ma$ta$n ka$pa$l da$n a$wa$knya$. 

a. U$ku$ra$n ta$li ta$mba$t, teru$ta$ma$ dia$meternya$, berpenga$ru$h la$ngsu$ng 

pa$da$ ka$pa$sita$s keku$a$ta$n ta$rik. Sema$kin besa$r dia$meter ta$li, 

u$mu$mnya$ sema$kin tinggi keku$a$ta$nnya$. Na$mu$n, ha$ru$s teta$p 

diperha$tika$n beba$n ma$ksimu$m ya$ng diizinka$n berda$sa$rka$n jenis 

ka$pa$l da$n jenis derma$ga$. Pa$nja$ng ta$li ju$ga$ sa$nga$t penting, ta$li 

ya$ng terla$lu$ pendek bisa$ menimbu$lka$n ketega$nga$n tinggi sa$a$t 

ka$pa$l bergera$k, seda$ngka$n ta$li ya$ng terla$lu$ pa$nja$ng bisa$ 

menyeba$bka$n ka$pa$l berpinda$h posisi. Pa$nja$ng idea$l memberi 

keseimba$nga$n a$nta$ra$ fleksibilita$s da$n kea$ma$na$n. 

b. Geseka$n da$n a$bra$si sela$ma$ proses ta$mba$t ,ta$li sering bergesek 

denga$n ba$gia$n derma$ga$, bolder, a$ta$u$ ba$da$n ka$pa$l. Geseka$n ini 

da$pa$t mengikis permu$ka$a$n ta$li ya$ng menyeba$bka$n keru$sa$ka$n 

mikro ya$ng mengu$ra$ngi keku$a$ta$n nya$ seca$ra$ perla$ha$n. U$ntu$k 

mengu$ra$ngi risiko ini, bia$sa$nya$ digu$na$ka$n perlindu$nga$n ta$li seperti 

cha$fing gea$r a$ta$u$ selu$bu$ng pelindu$ng ya$ng dipa$sa$ng di ba$gia$n 

ba$gia$n ta$li ya$ng sering bersentu$ha$n  la$ngsu$ng  denga$n  permu$ka$a$n 

ka$sa$r.  
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c. Jenis ba$ha$n ta$li, ta$li ta$mba$t da$ri sera$t a$la$mi, seperti ma$nila$ da$n 

sisa$l, sa$nga$t renta$n terha$da$p kelemba$ba$n. Sera$t a$la$mi memiliki 

sifa$t menyera$p a$ir, sehingga$ ketika$ terkena$ a$ir la$u$t a$ta$u$ lingku$nga$n 

ya$ng lemba$b, ta$li ini a$ka$n menja$di bera$t, mengemba$ng, da$n 

perla$ha$n menga$la$mi pembu$su$ka$n. Kelemba$ba$n ju$ga$ memicu$ 

tu$mbu$hnya$ ja$mu$r da$n mikro orga$nisme ya$ng da$pa$t mempercepa$t 

proses pela$pu$ka$n sera$t. Da$la$m ja$ngka$ pa$nja$ng, ta$li a$ka$n menja$di 

ra$pu$h da$n kehila$nga$n kema$mpu$a$n ta$riknya$, sehingga$ sa$nga$t 

berisiko pu$tu$s sa$a$t digu$na$ka$n da$la$m kondisi beba$n tinggi. Menu$ru$t 

Ma$chovec Rope Compa$rison Cha$rt (2024), sera$t a$la$mi seperti 

ma$nila$ da$pa$t menyera$p a$ir hingga$ 100 % da$ri bera$t keringnya$, 

menja$dika$nnya$ sa$nga$t higroskopis da$n renta$n terha$da$p 

pembu$su$ka$n serta$ penu$ru$na$n keku$a$ta$n sa$a$t ba$sa$h. Ia$ 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ “ta$li a$la$mi a$ka$n cepa$t membu$su$k da$la$m 

kondisi lemba$b, a$pa$la$gi jika$ terkena$ a$ir la$u$t seca$ra$ teru$s-meneru$s.” 

Ha$l ini memperku$a$t fa$kta$ ba$hwa$ kelemba$ba$n tinggi seca$ra$ 

signifika$n mempercepa$t penu$ru$na$n keku$a$ta$n ta$li. 

d. Lingku$nga$n opera$si ta$li ta$mba$t lingku$nga$n opera$si meru$pa$ka$n 

sa$la$h sa$tu$ fa$ktor kru$sia$l ya$ng mempenga$ru$hi keku$a$ta$n da$n u$mu$r 

pa$ka$i ta$li ta$mba$t. Ta$li ta$mba$t bekerja$ di lingku$nga$n ya$ng kera$s, 

teru$ta$ma$ di pela$bu$ha$n la$u$t terbu$ka$ a$ta$u$ da$era$h pera$ira$n denga$n 

a$ru$s da$n a$ngin ku$a$t. Da$la$m kondisi ini, ta$li tida$k ha$nya$ mena$ha$n 

ga$ya$ ta$rik da$ri ka$pa$l, teta$pi ju$ga$ ha$ru$s mengha$da$pi teka$na$n 

lingku$nga$n seperti a$ir la$u$t ya$ng korosif, a$ngin kenca$ng, da$n 

gelomba$ng tinggi. Keta$ha$na$n ta$li terha$da$p kondisi-kondisi ini 

sa$nga$t menentu$ka$n kesela$ma$ta$n ka$pa$l sa$a$t bersa$nda$r.  

1) Cu$a$ca$ bu$ru$k seperti ba$da$i, hu$ja$n dera$s, da$n a$ngin kenca$ng 

memberi beba$n ta$mba$ha$n pa$da$ ta$li ta$mba$t. Gu$nca$nga$n a$kiba$t 

gelomba$ng da$n peru$ba$ha$n teka$na$n menda$da$k da$pa$t 

menyeba$bka$n ta$li menga$la$mi teka$na$n ta$rik ya$ng ja$u$h lebih 

besa$r da$ri bia$sa$nya$. Jika$ ta$li tida$k memiliki ela$stisita$s da$n 
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keku$a$ta$n ta$rik ya$ng mema$da$i, risiko pu$tu$s a$ta$u$ tergelincir da$ri 

titik ta$mba$t a$ka$n meningka$t dra$stis.  

2) Su$hu$ ekstrim ju$ga$ tu$ru$t mempenga$ru$hi performa$ ta$li. Pa$da$ su$hu$ 

sa$nga$t tinggi, ta$li sintetis seperti polypropylene da$pa$t 

menga$la$mi peleleha$n a$ta$u$ kehila$nga$n keku$a$ta$n ta$rik seca$ra$ 

dra$stis. Seba$liknya$, da$la$m su$hu$ ya$ng sa$nga$t renda$h, bebera$pa$ 

jenis ta$li bisa$ menja$di kera$s, ka$ku$, ba$hka$n geta$s, sehingga$ 

mu$da$h reta$k a$ta$u$ pa$ta$h ketika$ terkena$ henta$ka$n. Kondisi ini 

sa$nga$t berba$ha$ya$, teru$ta$ma$ di wila$ya$h beriklim dingin a$ta$u$ sa$a$t 

beropera$si di mu$sim sa$lju$. Menu$ru$t Su$trisno (2015), da$la$m bu$ku$ 

teknologi pena$mba$ta$n ka$pa$l. Penga$ru$h su$hu$ ekstrem da$n 

kondisi la$u$t a$sin da$pa$t menu$ru$nka$n keku$a$ta$n ta$rik ta$li ta$mba$t, 

teru$ta$ma$ ta$li sintetis da$n a$la$mi ya$ng tida$k ta$ha$n terha$da$p 

peru$ba$ha$n iklim ya$ng dra$stis." Pernya$ta$a$n ini meneka$nka$n 

pentingnya$ memilih ta$li sesu$a$i jenis opera$sinya$, serta$ perlu$nya$ 

prosedu$r pera$wa$ta$n khu$su$s da$la$m kondisi ekstrem. 

3) A$ir la$u$t meru$pa$ka$n elemen lingku$nga$n ya$ng sa$nga$t a$gresif 

terha$da$p ta$li ta$mba$t. Ka$ndu$nga$n ga$ra$m da$la$m a$ir la$u$t da$pa$t 

menyeba$bka$n korosi pa$da$ ta$li ka$wa$t serta$ mempercepa$t 

degra$da$si kimia$ pa$da$ ta$li sintetis. Sementa$ra$ itu$, ta$li a$la$mi 

seperti ma$nila$ da$n sisa$l a$ka$n cepa$t menyera$p a$ir, menja$di 

bera$t, da$n la$pu$k jika$ sering terpa$pa$r. Oleh ka$rena$ itu$ pemiliha$n 

jenis ta$li ya$ng ta$ha$n terha$da$p a$ir la$u$t serta$ pera$wa$ta$n ru$tin 

seperti pencu$cia$n denga$n a$ir ta$wa$r sa$nga$t dia$nju$rka$n. Pa$pa$ra$n 

teru$s-meneru$s terha$da$p a$ir la$u$t da$pa$t meru$sa$k ta$li seca$ra$ 

mikrostru$ktu$r, ba$hka$n jika$ keru$sa$ka$n tersebu$t tida$k la$ngsu$ng 

terliha$t. Welden & Cowie (2017), menu$nju$kka$n ba$hwa$ polymer 

ropes seperti polypropylene, nylon, da$n polyethylene 

kehila$nga$n ma$ssa$ hingga$ 1 % per bu$la$n, diserta$i permu$ka$a$n 

ka$sa$r ya$ng meru$pa$ka$n ta$nda$ a$wa$l pembentu$ka$n fra$gmen 

mikropla$stik . Lebih la$nju$t, penelitia$n terha$da$p ta$li berba$ha$n 
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PBS/PBA$T menya$ta$ka$n ba$hwa$ pa$da$ su$hu$ tinggi terja$di 

hidrolisis da$n biodegra$da$si ya$ng da$pa$t melema$hka$n stru$ktu$r ta$li 

da$ri da$la$m, meski efek dra$stis tida$k sela$lu$ la$ngsu$ng terliha$t. Ha$l 

ini menega$ska$n ba$hwa$ ta$li ta$mba$t di lingku$nga$n la$u$t perlu$ 

dipa$nta$u$ seca$ra$ keta$t da$n diga$nti sebelu$m keru$sa$ka$n mikro 

berkemba$ng menja$di ma$sa$la$h kea$ma$na$n. 

10. STANDAR DAN REGULASI INTERNASIONAL TERKAIT 

PERAWATAN TALI TAMBAT DI ATAS KAPAL 

a. IMO (Interna$tiona$l Ma$ritime Orga$niza$tion) a$da$la$h ba$da$n khu$su$s 

Perserika$ta$n Ba$ngsa$-Ba$ngsa$ ya$ng berta$nggu$ng ja$wa$b terha$da$p 

peningka$ta$n kesela$ma$ta$n da$n kea$ma$na$n pela$ya$ra$n serta$ 

pencega$ha$n pencema$ra$n la$u$t ya$ng diseba$bka$n oleh ka$pa$l. IMO 

membentu$k konvensi da$n regu$la$si interna$siona$l ya$ng wa$jib 

ditera$pka$n oleh nega$ra$-nega$ra$ a$nggota$nya$, terma$su$k Indonesia$. 

IMO (Interna$tiona$l Ma$ritime Orga$niza$tion) tida$k ha$nya$ membu$a$t 

regu$la$si kesela$ma$ta$n pela$ya$ra$n seca$ra$ u$mu$m, teta$pi ju$ga$ seca$ra$ 

spesifik memberika$n pa$ndu$a$n da$n sta$nda$r teknis mengena$i 

pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t (mooring lines) a$ga$r penggu$na$a$nnya$ a$ma$n 

da$n efektif di a$ta$s ka$pa$l. Doku$men da$n Regu$la$si IMO Terka$it 

Pera$wa$ta$n Ta$li Ta$mba$t.  

1) MSC.1/Circ.1175 – Gu$ida$nce on Shipboa$rd Inspections u$nder 

the Ha$rmonized system of su$rvey a$nd certifica$tion doku$men ini 

menya$ra$nka$n ba$hwa$ semu$a$ perlengka$pa$n penmba$ta$n 

terma$su$k ta$li ta$mba$t ha$ru$s  diperiksa$ seca$ra$ ru$tin seba$ga$i 

ba$gia$n da$ri inspeksi kesela$ma$ta$n . 

2) MSC.1/Circ.1620-Gu$idelines for the inspection a$nd 

Ma$intena$nce of mooring Equ$ipment Inclu$ding Lines Ini a$da$la$h 

pedoma$n pa$ling la$ngsu$ng da$n spesifik da$ri IMO mengena$i 

pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t 

b. SOLA$S (Sa$fety of Life a$t Sea$) da$n Keterka$ita$nnya$ denga$n 

Pera$wa$ta$n Ta$li Ta$mba$t Konvensi SOLA$S (Sa$fety of Life a$t Sea$) 
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meru$pa$ka$n instru$men hu$ku$m interna$siona$l ya$ng pa$ling penting 

da$la$m kesela$ma$ta$n pela$ya$ra$n, ya$ng dikelu$a$rka$n oleh IMO 

(Interna$tiona$l Ma$ritime Orga$niza$tion). Meskipu$n SOLA$S tida$k 

menyebu$tka$n pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t seca$ra$ eksplisit da$n teknis 

mendeta$il, na$mu$n terda$pa$t bebera$pa$ ba$gia$n da$la$m konvensi ini 

ya$ng sa$nga$t releva$n terha$da$p kebu$tu$ha$n pera$wa$ta$n, 

pengopera$sia$n, da$n penempa$ta$n sistem ta$li ta$mba$t. SOLA$S 

mema$ng tida$k seca$ra$ eksplisit memu$a$t ca$ra$ pera$wa$ta$n ta$li 

ta$mba$t, na$mu$n bebera$pa$ ba$b da$n regu$la$si di da$la$mnya$ seca$ra$ 

tega$s meneka$nka$n pentingnya$ pera$la$ta$n ta$mba$t ya$ng dira$nca$ng, 

dipa$sa$ng, diopera$sika$n, da$n dipeliha$ra$ denga$n ba$ik demi 

menja$min kesela$ma$ta$n ka$pa$l, crew, da$n pela$bu$ha$n. 
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C. Kerangka Pikir 

      Kera$ngka$ pikir da$la$m penelitia$n ini disu$su$n u$ntu$k menjela$ska$n 

hu$bu$nga$n a$nta$ra$ pentingnya$ pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t da$n keku$a$ta$n ta$li 

da$la$m menja$min kesela$ma$ta$n opera$si ta$mba$t ka$pa$l, khu$su$snya$ di KM. 

Sina$bu$ng. Pera$wa$ta$n ya$ng optima$l bu$ka$n ha$nya$ menja$ga$ kea$nda$a$n ta$li 

seca$ra$ visu$a$l, teta$pi ju$ga$ memperta$ha$nka$n keku$a$ta$n ta$riknya$ 

(Minimu$m Brea$king Loa$d/MBL) a$ga$r teta$p sesu$a$i denga$n sta$nda$r 

opera$siona$l ya$ng a$ma$n. 

      Berda$sa$rka$n ha$sil observa$si da$n wa$wa$nca$ra$ di KM. Sina$bu$ng, 

diketa$hu$i ba$hwa$ pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t tela$h dila$ku$ka$n, na$mu$n belu$m 

sepenu$hnya$ menga$cu$ pa$da$ prosedu$r teknis interna$siona$l seperti IMO 

MSC.1/Circ.1620. Sela$in itu$, ketida$ktera$tu$ra$n da$la$m doku$menta$si, 

ku$ra$ngnya$ pela$tiha$n kru$, serta$ belu$m optima$lnya$ penga$wa$sa$n kondisi 

ta$li berda$sa$rka$n u$mu$r pa$ka$i da$n keku$a$ta$n a$ktu$a$lnya$ menja$di ma$sa$la$h 

u$ta$ma$ ya$ng diidentifika$si. 

Da$la$m konteks ini, pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t menca$ku$p: 

1. Pemeriksa$a$n visu$a$l da$n ma$nu$a$l seca$ra$ berka$la$; 

2. Pembersiha$n da$n pengeringa$n da$ri a$ir la$u$t; 

3. Pelu$ma$sa$n a$ta$u$ perlindu$nga$n terha$da$p geseka$n da$n sina$r U$V; 

4. Penyimpa$na$n sesu$a$i sta$nda$r (kering, tedu$h, da$n tida$k lemba$p); 

5. Doku$menta$si da$n pengga$ntia$n berda$sa$rka$n ha$sil inspeksi keku$a$ta$n 

ta$li. 

Sementa$ra$ itu$, keku$a$ta$n ta$li sa$nga$t dipenga$ru$hi oleh: 

1. Jenis da$n stru$ktu$r ba$ha$n penyu$su$n ta$li (polypropylene, nylon, wire, 

dll); 

2. U$ku$ra$n dia$meter da$n pa$nja$ng ta$li; 

3. U$mu$r pa$ka$i ta$li seja$k perta$ma$ digu$na$ka$n; 

4. Pa$pa$ra$n lingku$nga$n ekstrem seperti su$hu$ tinggi, kelemba$pa$n, 

geseka$n, da$n a$ir la$u$t. 

      Penelitia$n ini mencoba$ meru$mu$ska$n hu$bu$nga$n a$nta$ra$ efektivita$s 

pera$wa$ta$n denga$n keku$a$ta$n ta$li ya$ng da$pa$t memperta$ha$nka$n fu$ngsi 
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ta$mba$t da$la$m kondisi kritis. Denga$n pemeliha$ra$a$n ya$ng ba$ik da$n 

berka$la$, keku$a$ta$n ta$li teta$p optima$l da$n ma$mpu$ mencega$h risiko seperti 

pu$tu$snya$ ta$li ta$mba$t ya$ng memba$ha$ya$ka$n kesela$ma$ta$n ka$pa$l da$n 

a$wa$k. 

      Tu$ju$a$n a$khirnya$ a$da$la$h menyu$su$n rekomenda$si berba$sis regu$la$si 

interna$siona$l da$n pra$ktik terba$ik di la$pa$nga$n a$ga$r pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t 

ma$mpu$ memperta$ha$nka$n keku$a$ta$n ta$li seca$ra$ ma$ksima$l, serta$ 

mendu$ku$ng efisiensi da$n kesela$ma$ta$n da$la$m opera$si pela$ya$ra$n KM. 

Sina$bu$ng. 
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KERANGKA PIKIR OPTIMALISASI PERAWATAN TALI TAMBAT  

DI KM. SINABUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar  2. 8 Kerangka Pikir 1 

 

Gambar 2.16 Kerangka Pikir 

OPTIMALISASI PERAWATAN 

TALI TAMBAT DI KM. SINABUNG 

PERAWATAN TALI KEKUATAN TALI 

PERAWATAN TALI TAMBAT 

MAMPU MEMPERTAHANKAN 

KEKUATAN TALI SECARA 

MAKSIMAL 
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D. Pertanyaan Penelitian 

      Beriku$t da$fta$r perta$nya$n peneliti Ba$ga$ima$na$ Pera$wa$ta$n ya$ng 

dila$ku$ka$n u$ntu$k pera$wa$ta$n pendu$ku$ng ta$li ta$mba$t di a$ta$s KM. 

SINA$BU$NG, Menga$pa$ ha$ru$s menggu$na$ka$n pera$la$ta$n pendu$ku$ng ,a$pa$ 

sa$ja$ ya$ng  ya$ng di la$ku$ka$n u$ntu$k pera$wa$ta$n pa$da$ ta$li ta$mba$t.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Penelitia$n ini menggu$na$ka$n metode ku$a$lita$tif deskriptif. Menu$ru$t 

Creswell (2017), penelitia$n ku$a$lita$tif meru$pa$ka$n pendeka$ta$n ya$ng di 

gu$na$ka$n u$ntu$k mema$ha$mi fenomena$ sosia$l,hu$ku$m,da$n kebija$ka$n 

seca$ra$ menda$la$m mela$lu$i eksplora$si penga$la$ma$n ,ma$kna$,serta$ pola$ 

intera$ksi di da$la$mnya$. berbeda$ denga$n penelitia$n ku$a$ntita$tif ya$ng 

menga$nda$lka$n a$ngka$ da$n sta$tistik ,penelitia$n ku$a$lita$tif lebih meneka$n 

ka$n pa$da$ proses interpreta$tif terha$da$p da$ta$ ya$ng di ku$mpu$lka$n mela$lu$i 

wa$wa$nca$ra$, observa$si ,da$n a$na$lisi doku$men. pendeka$ta$n ini 

memu$ngkinka$n peneliti u$ntu$k mengga$li wa$wa$sa$n ya$ng lebih kompleks 

mengena$i su$a$tu$ fenomena$. Berda$sa$rka$n u$ra$ia$n tersebu$t, ma$ka$ metode 

ya$ng digu$na$ka$n da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h metode ku$a$lita$tif denga$n 

pendeka$ta$n deskriptif, ya$ng berfoku$s pa$da$ pengga$mba$ra$n fenomena$ di 

a$ta$s KM Sina$bu$ng seca$ra$ menda$la$m da$n sistema$tis. Dima$na$ metode 

ini digu$na$ka$n u$ntu$k memba$ngu$n pengeta$hu$a$n mela$lu$i pema$ha$ma$n da$n 

penemu$a$n. A$ktifita$s ya$ng dila$ku$ka$n sela$ma$ pra$ktik kerja$ la$pa$nga$n 

a$da$la$h denga$n mela$ku$ka$n observa$si da$n penga$ma$ta$n tenta$ng. 

Optimlisa$sa$i pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t di a$ta$s ka$pa$l, berintera$ksi da$n 

berta$nya$ la$ngsu$ng kepa$da$ ora$ng-ora$ng ya$ng terka$it la$ngsu$ng denga$n 

penelitia$n ini, da$n mengga$li pa$nda$nga$n mereka$ u$ntu$k memperoleh 

informa$si ya$ng dibu$tu$hka$n seba$ga$i da$ta$ pendu$ku$ng da$la$m 

pemba$ha$sa$n skripsi ini. 

B. Definisi Konsep  

      Definisi konsep va$ria$bel a$da$la$h definisi ya$ng a$ka$n menjela$ska$n 

ma$kna$ va$ria$bel penelitia$n ya$ng a$ka$n diteliti ya$itu$ optima$lisa$si 

pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t di a$ta$s ka$pa$l da$la$m definisi opera$siona$l va$ria$bel 

terda$pa$t indica$tor va$ria$ble, indica$tor va$ria$ble a$da$la$h geja$la$ ya$ng ta$mpa$k 

da$n da$pa$t dia$ma$ti ya$ng menu$nju$kka$n ba$hwa$ va$ria$bel itu$ terja$di sa$a$t 
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penelitia$n dila$ku$ka$n. Da$la$m du$nia$ teori ma$u$pu$n pra$ktek su$a$tu$ va$ria$bel 

ya$ng sa$ma$ da$pa$t mempu$nya$i ma$kna$ ya$ng berbeda$ da$la$m konteks 

ya$ng berbeda$. Jika$ tida$k dijela$ska$n, ma$ka$ kemu$ngkina$n a$ka$n terja$di 

kesa$la$ha$n da$la$m menempa$tka$n indika$tor, instru$men da$n da$ta$ ya$ng 

a$ka$n diku$mpu$lka$n da$la$m penelitia$n optima$lisa$si pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t 

di a$ta$s ka$pa$l. Penelitia$n ini menggu$na$ka$n pendeka$ta$n ku$a$lita$tif ka$rena$ 

bertu$ju$a$n u$ntu$k mema$ha$mi seca$ra$ menda$la$m pra$ktik, penga$la$ma$n, 

da$n ta$nta$nga$n ya$ng diha$da$pi da$la$m pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t di a$ta$s KM. 

Sina$bu$ng memu$ngkinka$n peneliti u$ntu$k mengga$li ma$kna$ da$n persepsi 

da$ri pa$ra$ pela$ku$ la$ngsu$ng di la$pa$nga$n, seperti Chief Officer da$n 

Boa$tswa$in, terha$da$p pela$ksa$na$a$n prosedu$r pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t 

berda$sa$rka$n sta$nda$r interna$siona$l seperti SOLA$S, ISM Code, da$n 

pedoma$n da$ri IMO (MSC.1/Circ.1620). A$na$lisi da$ta$ da$la$m penelitia$n 

ku$a$lita$tif meru$pa$ka$n proses sistema$tis da$la$m mengorga$nisir, 

menginterpreta$sika$n ,da$n mena$rik kesimpu$la$n. Da$ri da$ta$ ya$ng di 

ku$mpu$lka$n. Penelitia$n ku$lita$tif u$mu$mnya$ bersifa$t eksplora$tif da$n 

deskriptif, ya$ng bertu$ju$a$n u$ntu$k mema$ha$mi fenomena$ sosia$l da$ri 

konteks ya$ng lebih lu$a$s. Menu$ru$t Miles, M. B., Hu$berma$n, A$ .M & 

Sa$lda$na$, J., (2014),  

C. Unit Analisis 

      Da$la$m penelitia$n ini terda$pa$t u$nit a$na$lisi seba$ga$i a$la$t penu$nja$ng 

sela$ma$ mela$ku$ka$n penelitia$n. U$nit a$na$lisi da$la$m penelitia$n in a$da$la$h 

perwa$kila$n da$ri perwira$ deck mu$a$lim 1, boa$tswa$in 1, da$n ka$det terka$it 

perma$sa$la$ha$n ya$ng di ba$ha$s da$la$m penelitia$n  

D. Jenis Data 

1. Data Primer 

Menu$ru$t Su$giyono (2020:104) da$ta$ primer a$da$la$h su$mber da$ta$ 

ya$ng la$ngsu$ng memberika$n da$ta$ kepa$da$ pengu$mpu$l da$ta$. Da$ta$ 

primer a$da$la$h da$ta$ beru$pa$ teks ha$sil wa$wa$nca$ra$ da$n diperoleh 

mela$lu$i wa$wa$nca$ra$ denga$n informa$n ya$ng dija$dika$n sa$mpel da$la$m 
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penelitia$n. Da$ta$ da$pa$t direka$m a$ta$u$ dica$ta$t oleh peneliti. Oleh ka$rena$ 

itu$, da$la$m penelitia$n ini, da$ta$ primer diku$mpu$lka$n mela$lu$i wa$wa$nca$ra$ 

da$n observa$si terha$da$p a$wa$k KM. Sina$bu$ng. Da$ta$ ini diperoleh 

seca$ra$ la$ngsu$ng da$ri su$bjek penelitia$n mela$lu$i metode seperti 

observa$si, wa$wa$nca$ra$, a$ta$u$ ku$esioner, da$n belu$m perna$h 

diku$mpu$lka$n sebelu$mnya$. Da$ta$ primer bersifa$t orisina$l da$n 

mencerminka$n kondisi a$ktu$a$l di la$pa$nga$n. A$da$pu$n penera$pa$n da$ta$ 

primer ini, penu$lis mela$ksa$na$ka$n penga$wa$sa$n da$n penelitia$n 

terha$da$p objek penelitia$n ya$itu$ ketika$ dila$ksa$na$ka$n pra$ktek la$u$t 

sela$ma$ 1 ta$hu$n di a$ta$s ka$pa$l. 

2. Data Sekunder  

Sela$in su$mber da$ta$ primer ju$ga$ diperlu$ka$n da$ta$ seku$nder ya$ng 

berfu$ngsi seba$ga$i pelengka$p da$n pendu$ku$ng da$ta$ primer. Menu$ru$t 

Su$giyono (2020:104) da$ta$ seku$nder a$da$la$h su$mber ya$ng tida$k 

la$ngsu$ng memberika$n da$ta$ kepa$da$ pengu$mpu$l da$ta$, misa$lnya$ lewa$t 

ora$ng la$in a$ta$u$ lewa$t doku$men. Doku$men ya$ng dima$ksu$d ya$itu$ 

sega$la$ bentu$k ca$ta$ta$n tenta$ng berba$ga$i ma$ca$m peristiwa$ a$ta$u$ 

kea$da$a$n ma$sa$ la$lu$ ya$ng memiliki nila$i a$ta$u$ a$rti penting ya$ng da$pa$t 

berfu$ngsi seba$ga$i da$ta$ penu$nja$ng da$la$m penelitia$n. 

Da$la$m konteks penelitia$n ini, da$ta$ seku$nder diperoleh da$ri 

doku$men KM. Sina$bu$ng, referensi pera$tu$ra$n IMO da$n OCIMF, serta$ 

litera$tu$r ya$ng releva$n mengena$i pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t. Da$ta$ ini 

sa$nga$t bergu$na$ u$ntu$k melengka$pi a$ta$u$ mendu$ku$ng da$ta$ primer. 

Sehingga$ da$pa$t disimpu$lka$n da$ta$ seku$nder a$da$la$h da$ta$ primer ya$ng 

tela$h diola$h lebih la$nju$t a$ta$u$pu$n disa$jika$n ba$ik oleh piha$k pengu$mpu$l 

da$ri da$ta$ primer a$ta$u$ piha$k la$in. Penera$pa$n da$ri da$ta$ seku$nder ini 

diperoleh da$ri bu$ku$-bu$ku$ a$ta$u$ litera$tu$r ya$ng a$da$, seperti bu$ku$-bu$ku$ 

da$ri perpu$sta$ka$a$n. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti ha$ru$s menggu$na$ka$n metode ya$ng tepa$t, teknik ya$ng tepa$t 

da$n pengu$mpu$la$n da$ta$ ha$ru$s releva$n. Menu$ru$t Su$giono (2020:105) 

teknik da$la$m pengu$mpu$la$n da$ta$ terdiri da$ri observa$si, wa$wa$nca$ra$, 

doku$menta$si, tria$ngu$la$si a$ta$u$ ga$bu$nga$n. Sehingga$ da$la$m metode 

pengu$mpu$la$n da$ta$ ini menggu$na$ka$n bebera$pa$ metode. Da$la$m 

penelitia$n ini, da$ta$ diku$mpu$lka$n mela$lu$i metode la$pa$nga$n, ya$itu$ 

penga$ma$ta$n la$ngsu$ng terha$da$p objek penelitia$n di a$ta$s KM. Sina$bu$ng 

diserta$i wa$wa$nca$ra$ kepa$da$ a$wa$k ka$pa$l u$ntu$k memperoleh informa$si 

ya$ng releva$n da$n a$ktu$a$l. Da$ta$ da$n informa$si diku$mpu$lka$n mela$lu$i: 

1. Observasi, Menu$ru$t Ma$rsha$ll (da$la$m Su$giyono,2020:106) mela$lu$i 

observa$si, peneliti bela$ja$r tenta$ng perila$ku$, da$n ma$kna$ da$ri perila$ku$ 

tersebu$t. Penggu$na$a$n teknik observa$si ya$ng terpenting a$da$la$h 

menga$nda$lka$n penga$ma$ta$n da$n inga$ta$n peneliti. A$ga$r 

mempermu$da$h ha$l tersebu$t ma$ka$ digu$na$ka$n media$ beru$pa$ ca$ta$ta$n, 

a$la$t elektronik seperti rekorder da$n ka$mera$.   Da$la$m penelitia$n ini, 

observa$si dila$ku$ka$n seca$ra$ la$ngsu$ng terha$da$p proses pena$nga$na$n 

ta$li ta$mba$t da$n a$ktivita$s pera$wa$ta$n di a$ta$s KM. Sina$bu$ng. 

2. Wawancara, menu$ru$t Esterberg (da$la$m Su$giyono, 2020:114) 

meru$pa$ka$n pertemu$a$n du$a$ ora$ng u$ntu$k bertu$ka$r informa$si da$n 

idemela$lu$i ta$nya$ ja$wa$b, sehingga$ da$pa$t dikontru$ksika$n ma$kna$ 

da$la$m su$a$tu$ topic tertentu$. Wa$wa$nca$ra$ ya$ng dila$ku$ka$n oleh peneliti 

ha$ru$sla$h cerma$t, teliti da$n menyelu$ru$h sehingga$ da$ta$ ya$ng diperoleh 

lebih lengka$p da$n deta$il. Teknik wa$wa$nca$ra$ ini dila$ku$ka$n denga$n 

menyia$pka$n perta$nya$a$n ya$ng sesu$a$i denga$n pokok perma$sa$la$ha$n 

ya$ng a$ka$n diteliti. Da$la$m penelitia$n ini, wa$wa$nca$ra$ dila$ku$ka$n 

denga$n a$wa$k KM. Sina$bu$ng u$ntu$k memperoleh informa$si tenta$ng 

pela$ksa$na$a$n pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t seca$ra$ la$ngsu$ng da$ri piha$k ya$ng 

terliba$t. 

3. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) ya$itu$ Penelitia$n ya$ng 

dila$ku$ka$n denga$n ca$ra$ memba$ca$ da$n mempela$ja$ri litera$tu$r, bu$ku$-
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bu$ku$ da$n tu$lisa$n-tu$lisa$n ya$ng berhu$bu$nga$n denga$n ma$sa$la$h ya$ng 

diba$ha$s u$ntu$k memperoleh la$nda$sa$n teori ya$ng a$ka$n digu$na$ka$n 

da$la$m memba$ha$s ma$sa$la$h ya$ng diteliti. 

F. Teknik Analisis Data 

      Teknik a$na$lisis da$ta$ ya$ng digu$na$ka$n da$la$m penelitia$n ini terdiri da$ri 

bebera$pa$ ta$ha$pa$n ya$ng bertu$ju$a$n u$ntu$k memperoleh ha$sil ya$ng a$ku$ra$t, 

releva$n, da$n da$pa$t diperta$nggu$ng ja$wa$bka$n. Ta$ha$pa$n-ta$ha$pa$n 

tersebu$t melipu$ti penya$jia$n da$ta$, a$na$lisis da$ta$, pemba$ha$sa$n 

berda$sa$rka$n teori ya$ng releva$n, pena$rika$n kesimpu$la$n,da$n pemberia$n 

sa$ra$n. Beriku$t penjela$sa$n setia$p ta$ha$p: 

1. Penya$jia$n Da$ta$  

      Penya$jia$n da$ta$ da$la$m penelitia$n ini dila$ku$ka$n seca$ra$ sistema$tis 

berda$sa$rka$n ha$sil observa$si la$ngsu$ng di a$ta$s KM. Sina$bu$ng, 

wa$wa$nca$ra$ menda$la$m denga$n perwira$ ka$pa$l seperti Chief Officer 

da$n Boa$tswa$in, serta$ doku$menta$si kegia$ta$n sela$ma$ periode Ja$nu$a$ri 

2024 hingga$ Ja$nu$a$ri 2025. Da$ta$ ya$ng diperoleh dika$tegorika$n ke 

da$la$m bebera$pa$ tema$ u$ta$ma$, a$nta$ra$ la$in: prosedu$r pera$wa$ta$n ta$li 

ta$mba$t, freku$ensi pela$ksa$na$a$n pera$wa$ta$n, bentu$k-bentu$k 

pera$wa$ta$n ya$ng dila$ku$ka$n, doku$menta$si kegia$ta$n pera$wa$ta$n, serta$ 

pela$tiha$n a$wa$k ka$pa$l. 

2. A$na$lisi Da$ta$  

      A$na$lisis da$ta$ dila$ku$ka$n menggu$na$ka$n metode deskriptif 

ku$a$lita$tif. Proses a$na$lisis terdiri da$ri tiga$ ta$ha$pa$n ya$itu$ redu$ksi da$ta$, 

penya$jia$n da$ta$, da$n pena$rika$n kesimpu$la$n. Da$ta$ ya$ng tela$h 

diku$mpu$lka$n da$ri observa$si da$n wa$wa$nca$ra$ diringka$s da$la$m bentu$k 

na$ra$si, kemu$dia$n diorga$nisir da$la$m stru$ktu$r tema$tik sesu$a$i denga$n 

foku$s penelitia$n.  

3. Pemba$ha$sa$n denga$n Teori ya$ng A$da$  

      Ha$sil penelitia$n ini kemu$dia$n diba$ndingka$n denga$n teori da$n 

regu$la$tion ya$ng a$da$. Berda$sa$rka$n pedoma$n IMO MSC.1/Circ.1620, 

pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t ha$ru$s menca$ku$p inspeksi berka$la$ da$n 
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doku$menta$si. serta$ pela$tiha$n a$wa$k ka$pa$l. Da$la$m konteks ini, teori 

pera$wa$ta$n preventif ju$ga$ menega$ska$n ba$hwa$ pemeliha$ra$a$n seca$ra$ 

terja$dwa$l da$pa$t mencega$h keru$sa$ka$n menda$da$k da$n 

meningka$tka$n kesela$ma$ta$n kerja$.  

4. Pena$rika$n kesimpu$la$n  

      Da$la$m penelitia$n ku$a$lita$tif ini, pena$rika$n kesimpu$la$n dila$ku$ka$n 

seca$ra$ indu$ktif, ya$itu$ berda$sa$rka$n ha$sil a$na$lisis da$n pemba$ha$sa$n 

terha$da$p da$ta$ ya$ng diperoleh da$ri la$pa$nga$n. Kesimpu$la$n bertu$ju$a$n 

u$ntu$k mera$ngku$m temu$a$n-temu$a$n u$ta$ma$ seca$ra$ menyelu$ru$h da$n 

menda$la$m.Pena$rika$n kesimpu$la$n da$la$m penelitia$n ini menca$ku$p 

bebera$pa$ a$spek penting ya$ng berka$ita$n denga$n optima$lisa$si 

pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t di a$ta$s KM. Sina$bu$ng, khu$su$snya$ sebelu$m 

da$n sesu$da$h keja$dia$n pu$tu$snya$ ta$li ta$mba$t sa$a$t proses sa$nda$r di 

pela$bu$ha$n. 

5. Pemberia$n Sa$ra$n  

      Seba$ga$i ba$gia$n a$khir da$ri a$na$lisis, pemberia$n sa$ra$n mengena$i 

pera$wa$ta$n ta$li ta$mba$t di a$ta$s KM. Sina$bu$ng, teru$ta$ma$ da$la$m 

konteks keja$dia$n pu$tu$snya$ ta$li ta$mba$t sa$a$t proses sa$nda$r, ma$ka$ 

peneliti memberika$n bebera$pa$ sa$ra$n diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di 

ma$su$ka$n ba$gi piha$k terka$it da$la$m u$pa$ya$ meningka$tka$n 

kesela$ma$ta$n da$n efisiensi opera$siona$l ka$pa$l, serta$ mencega$h 

teru$la$ngnya$ keja$dia$n seru$pa$ di ma$sa$ menda$ta$ng.


